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KATA PENGANTAR

Segala Puji bagi Allah SWT Tuhan alam semesta dan semua makhluk yang telah
memberi kekuatan dan Karunia kepada kami sehingga penyusunan Laporan ini dapat
kami kerjakan. Laporan Kinerja Poltekkes Kemenkes Jakarta | Tahun 2025 adalah
laporan Semesteran atas pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada
Direktur atas penggunaan anggaran, dan pengukuran kinerja melalui evaluasi serta
pengungkapan secara memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja.

Laporan kinerja ini merupakan bagian dari pelaksanaan transparansi dan
akuntabilitas kinerja dalam kerangka good governance dan pertanggungjawaban atas
kinerja pencapaian sasaran strategis. Landasan penyusunan laporan ini mengacu
kepada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Tata Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Isi laporan kinerja tahun 2025 adalah penjabaran dari Rencana Kinerja tahunan
(RKT) Tahun 2025 yang diturunkan dari Rencana Aksi Kegiatan (RAK) atau Rencana
Strategis Poltekkes Kemenkes Jakarta | Tahun 2025-2029. RAK Poltekkes Kemenkes
Jakarta | 2025-2029 merupakan cascading dari Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2025-2029, Rencana Strategis (Renstra)
Kemenkes RI 2025-2029, Rencana Aksi Program (RAP) Direktorat Jenderal Tenaga
Kesehatan dan Rencana Aksi Kegiatan (RAK) Direktorat Penyediaan Tenaga Kesehatan
Tahun 2025-2029.

Penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (Lkj-IP) tahun 2025 ini dilakukan
dengan menguraikan analisa antara target dan realisasi atas KPl (Key Performance
Indicator) yang menjadi fokus kerja Poltekkes Kemenkes Jakarta | pada tahun 2025
dengan membandingkan antara capaian pada tahun-tahun sebelumnya dan proyeksi
terhadap capaian akhir dari Renstra Poltekkes Kemenkes Jakarta | pada Tahun 2025.
Analisis akar penyebab permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam pencapaian
target tahun 2025 dilakukan untuk dapat digunakan sebagai bahan dalam menyusun
rencana aksi dan rencana tindaklanjut dalam rangka perbaikan kinerja pelaksanaan
kegiatan dan pencapaian target indikator pada tahun berikutnya.

Dalam penyusunan laporan kinerja Tahun 2025, kami berusaha dengan maksimal
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untuk memaparkan aktivitas yang ada dalam mencapai kinerja utama, dan tentu saja
terdapat kekurangan yang memerlukan penyempurnaan. Oleh karena itu, kami dengan

tangan terbuka memohon saran dan kritiknya serta masukan agar laporan ini menjadi

semakin baik dan dapat dimanfaatkan.
, 31 Desember 2025

. Wildan, A.Per. Pen, MPD
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IKHTISAR EKSEKUTIF
Laporan Kinerja (LKj) Poltekkes Kemenkes Jakarta | Tahun 2025 merupakan
penyampaian pertanggungjawaban Kinerja Direktur Poltekkes Kemenkes Jakarta |
kepada Direktur Jenderal Tenaga Kesehatan Republik Indonesia dan masyarakat atas
aktivitas pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi selama tahun 2025.
Rekap capaian nilai SAKIP Poltekkes Kemenkes Jakarta | disajikan mulai tahun 2020-
2024 seperti terlihat pada gambar 1 di bawah.
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Gambar 1 Grafik Capaian Nilai SAKIP Tahun 2020 - 2024

Terdapat penurunan nilai SAKIP pada tahun 2020 ke 2021, hal ini disebabkan
adanya perubahan penilaian Lembar Kerja sebelumnya menjadi Peraturan Pemerintah
nomor 88 tahun 2021. Cakupan LKj Poltekkes Kemenkes Jakarta | Tahun 2024 meliputi
hasil pengukuran kinerja atas Perjanjian Kinerja Tahun 2024 antara Direktur Poltekkes
Kemenkes Jakarta | dan Direktur Jenderal Tenaga Kesehatan.

Pada tahun 2025 ini, sebagian besar indikator di Poltekkes Kemenkes Jakarta |
belum mencapai target kinerja. Namun walaupun begitu, kami optimis di akhir tahun

semua target dapat terealisasi sepenuhnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional di bidang kesehatan melalui penyediaan sumber daya
manusia kesehatan yang tangguh, mandiri, berkualitas dan tersebar merata, dengan
tujuan agar dapat memberikan pelayanan kesehatan yang optimal.

Penyusunan Program Kinerja Poltekkes Kemenkes Jakarta | dibuat berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024. Kemudian Perjanjian Kinerja Direktur
Poltekkes Kemenkes Jakarta | Tahun 2023 mengikuti Indikator Kinerja Utama yang
dituangkan dalam Keputusan Direktur Jenderal Tenaga Kesehatan Nomor
HK.02.02/F/812/2023 tentang Indikator Kinerja Utama Unit Pelaksana Teknis Bidang
Pelatihan dan Penyelenggara Pendidikan Tinggi Bidang Kesehatan di Lingkungan
Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan.

Laporan Kinerja Poltekkes Kemenkes Jakarta | tahun 2023 merupakan bukti
tertulis serta wujud pertanggungjawaban pelaksanaan Perencanaan Strategis
(Renstra), yang berisi informasi tentang keberhasilan maupun kegagalan
pencapaian sasaran yang telah ditetapkan, termasuk hambatan yang dihadapi dan
pemecahan masalahnya.

Penyusunan dokumen Laporan Kinerja dengan berlandaskan pada:

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

2.  Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 25);

3.  Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 80);

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
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Birokrasi Nomor PER/O9/M.PAN/5/2007 Tahun 2007 tentang Pedoman
Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi
Pemerintah;

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
1842);

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 1569);

7.  Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 12 Tahun 2023 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 71 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan di Lingkungan
Kementerian Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 211);

8. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2025
tentang Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2025-2029;

9. Keputusan Direktur  Jenderal Tenaga Kesehatan Nomor
HK.02.02/F/812/2023 tentang Indikator Kinerja Utama Unit Pelaksana
Teknis Bidang Pelatihan dan Penyelenggara Pendidikan Tinggi Bidang
Kesehatan di Lingkungan Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan;

10. Keputusan Direktur Poltekkes Kemenkes Jakarta | Nomor
PR.01.02/F.XXV/46/2026 tentang Rencana Aksi Politeknik Kesehatan
Jakarta | Tahun 2025-2029 Direktur Politeknik Kesehatan Jakarta | (Revisi

1).

B. Maksud dan Tujuan
1. Maksud

a. Sebagai pertanggungjawaban Poltekkes Kemenkes Jakarta | kepada
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a.

Menteri Kesehatan selaku pemberi kewenangan dan pengguna anggaran
Kementerian Kesehatan atas kinerja Poltekkes Kemenkes Jakarta | tahun
anggaran 2025.

Memberikan gambaran mengenai pencapaian pelaksanaan kegiatan dan
program kerja dalam rangka mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran
Poltekkes Kemenkes Jakarta | khususnya dan Kementerian Kesehatan
secara umum.

Memberikan gambaran mengenai keberhasilan dan/atau kegagalan
pencapaian pelaksanaan kegiatan dalam kerangka Perjanjian Kinerja
Direktur Tahun 2025.

Sebagai media informasi tentang sejauh mana penentuan prinsip- prinsip
penyelenggaraan administrasi pemerintahan yang baik, termasuk
penerapan fungsi-fungsi manajemen secara benar di Poltekkes Kemenkes
Jakarta I.

Tujuan

Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas
kinerja yang telah dibuatkan perjanjian dan seharusnya tercapai.
Mewujudkan  pertanggungjawaban akuntabilitas kinerja  Poltekkes
Kemenkes Jakarta | Tahun 2025.

Memberikan umpan balik bagi peningkatan kinerja perencanaan
kegiatan/program maupun pemberdayaan sumber daya di lingkungan
Poltekkes Kemenkes Jakarta | khususnya dan Kementerian Kesehatan
secara umum.

Menyediakan laporan kepada Pimpinan dalam pengembalian keputusan.
Sebagai upaya perbaikan yang berkesinambungan dalam perencanaan

jangka menengah dan jangka pendek.

3. Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi

a.

Visi

Menjadi perguruan tinggi yang menghasilkan tenaga kesehatan yang
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ung

Misi

1)

2)

3)

4)

5)

gul, berkarakter, adaptif, dan berdaya saing global tahun 2028.

Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang unggul,
berkarakter, adaptif, dan berdaya saing global dalam bidang kesehatan
jantung;

Menyelenggarakan penelitian yang unggul dalam bidang kesehatan
jantung dan teknologi alat bantu kesehatan;

Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat yang unggul dalam
bidang kesehatan jantung dan teknologi alat bantu kesehatan;
Menjalankan tata kelola yang adaptif, andal, dan bermutu dengan
mengoptimalkan sumber daya dan teknologi;

Memperkuat dan memperluas jejaring kerja sama dalam dan luar negeri

untuk meningkatkan daya saing global.

Tujuan Organisasi

1)

9)

Menghasilkan lulusan yang unggul, berkarakter, adaptif terutama bidang
kesehatan jantung serta berdaya saing di tingkat nasional dan
internasional;

Menghasilkan penelitian dan publikasi yang unggul pada bidang
kesehatan jantung dan teknologi alat bantu kesehatan;

Meningkatkan hilirisasi dan komersialisasi produk penelitian;
Melaksanakan dan mempublikasikan kegiatan pengabdian masyarakat;
Meningkatkan kualitas kegiatan pengabdian masyarakat berbasis hasil
riset dalam memberdayakan dan menyejahterakan masyarakat;
Meningkatkan budaya kerja AYE PEDULI (Amanah, Yakin, Empati,
Profesional, Efektif, Disiplin, Unggul, Loyal dan Integritas);

Mendorong terwujudnya tata kelola organisasi yang bersih, transparan,
adaptif, andal dan bermutu;

Memperkuat jejaring kemitraan dengan pemerintah, swasta, industri, dan
dunia kerja;

Meningkatkan kuantitas dan kualitas kegiatan kerja sama dalam negeri

dan luar negeri
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d. Sasaran Organisasi

e.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Penguatan reputasi Poltekkes Kemenkes Jakarta | di tingkat nasional
dan internasional melalui sentra unggulan pendidikan kesehatan
jantung

Akselerasi kinerja bidang penelitian, inovasi, dan publikasi ilmiah
berbasis keunggulan Poltekkes Kemenkes Jakarta |

Akselerasi hilirisasi dan komersialisasi produk penelitian yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat

Akselerasi kinerja bidang pengabdian masyarakat berbasis hasil riset
Penataan kelembagaan yang akun tabel dan terwujudnya tata kelola
organisasi yang baik dengan penerapan penjaminan mutu yang
berkelanjutan

Penguatan struktur pendanaan, transparansi, dan akuntabilitas tata
kelola keuangan

Optimalisasi teknologi digital untuk pengelolaan Poltekkes Kemenkes
Jakarta |

Penguatan reputasi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di tingkat
nasional dan internasional

Peningkatan kesejahteraan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan

10) Optimalisasi pengelolaan infrastruktur, fasilitas dan lingkungan

11) Optimalisasi pemanfaatan kerja sama dalam dan luar negeri pada

pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat

12) Peningkatan penyerapan lulusan di industri dan dunia kerja dalam dan

luar negeri

13) Optimalisasi kegiatan kemahasiswaan, pemantapan peran alumni dan

peningkatan kerja sama nasional dan internasional.

Kedudukan, Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi
1) Kedudukan

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta | adalah Unit Pelaksana
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Teknis di lingkungan Kementerian Kesehatan yang berada di bawah
dan bertanggung jawab pada Direktur Jenderal Tenaga Kesehatan.
Poltekkes Kemenkes Jakarta | dipimpin oleh seorang Direktur.
2) Tugas
Poltekkes Kemenkes Jakarta | diberikan mandat dalam
melaksanakan pendidikan vokasi bidang ilmu kesehatan pada jenjang
paling rendah Diploma lll, dan jenjang lain yang sesuai dengan
peraturan.
3) Fungsi
a) Pelaksanaan pengembangan pendidikan dalam bidang ilmu
kesehatan.
b) Pelaksanaan penelitian ilmu kesehatan.
c) Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan
bidang yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya.
d) Pelaksanaan pembinaan sivitas akademika Poltekkes Kemenkes
Jakarta I.
e) Pelaksanaan kegiatan pelayanan administrasi.
4) Struktur Organisasi dan Tata Kerja
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Poltekkes Kemenkes Jakarta |
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
71 tahun 2020.
Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Poltekkes Kemenkes Jakarta | Nomor
HK.02.03/F. XXXIIl/4536/2024 tanggal 5 Agustus 2024 tentang Penetapan Pejabat
Pada Struktur Organisasi Badan Layanan Umum (BLU) Politeknik Kesehatan
Kemenkes Jakarta | Periode 2024-2028. Bahwa organisasi Poltekkes Kemenkes
Jakarta | terdiri dari Organ Institusi, Unsur Pelaksana Akademik, dan Unsur

Pelaksana Administrasi dan Pengembangan (Gambar 2).
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Gambar 2 Bagan Struktur Organisasi
Poltekkes Kemenkes Jakarta | Tahun 2025

a. Senat Akademik
b. Direktur

1)
2)

Satuan Pengawas Internal

Unsur Pelaksana Akademik

a) Wakil Direktur |

a. Kepala Subbagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan, Alumni
dan Kerja sama, Sistem Informasi dan Pengelola Data.

b. Kepala Pusat
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Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Pusat
Pengembangan Pendidikan, dan Pusat Penjaminan Mutu.

b) Ketua Jurusan
Jurusan Keperawatan, Jurusan Kebidanan, Jurusan Gizi, dan
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis.

c) Ketua Program Studi
Program Studi DIll Keperawatan Jakarta |, DIl Keperawatan Buton, DIV
Gizi, DIl Gizi, DIlIl Kebidanan, dan DIl Teknologi Laboratorium Medis.

d) Kepala Unit
Unit Teknologi Informasi, Unit Laboratorium Terpadu, Unit
Perpustakaan Terpadu, Unit Pengembangan Bahasa.

2) Unsur Administrasi dan Pengembangan

a) Wakil Direktur Il

b) Kepala Subbagian Administrasi Umum dan Keuangan

¢) Unsur Humas dan Kerja Sama

3) Wakil Direktur Il

a) Unit Kemahasiswaan

C. Sistematika Penulisan
Bab | Pendahuluan
Menyajikan penjelasan umum organisasi Poltekkes Kemenkes Jakarta |.
Bab Il Perencanaan Kinerja
Menguraikan ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja tahun 2025.
Bab Il Akuntabilitas Kinerja
Menyajikan capaian kinerja Poltekkes Kemenkes Jakarta | untuk setiap
pernyataan kinerja sasaran strategis sesuai dengan hasil pengukuran kinerja.
Bab IV Penutup
Menguraikan simpulan umum atas capaian kinerja serta langkah di masa

mendatang yang akan dilakukan untuk meningkatkan kinerja.
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

A. Rencana Aksi Kegiatan dan Strategi

Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2024-2029 memberikan
arahan baru terhadap tujuan dan sasaran strategis atas pelaksanaan arahan
Presiden Republik Indonesia pada perwujudan sistem kesehatan nasional yang
responsif terhadap tantangan kesehatan masyarakat yang tidak dapat diprediksi.
Renstra tersebut menjabarkan adanya transformasi besar- besaran pada sektor
kesehatan.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia memiliki tanggung jawab yang
sangat besar dalam mencapai target strategi nasional di bidang kesehatan. Fokus
utama mencakup kesehatan ibu dan anak, perbaikan gizi masyarakat, pencegahan
dan pengendalian penyakit, Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas), dan
penguatan sistem kesehatan melalui transformasi. Dalam konteks kesehatan ibu dan
anak, Kementerian Kesehatan aktif mengembangkan program perawatan pra dan
Postnatal untuk meningkatkan kesehatan keluarga. Pada aspek perbaikan gizi
masyarakat, upaya difokuskan pada kampanye edukasi, distribusi suplemen gizi,
dan peningkatan akses terhadap makanan bergizi, khususnya bagi kelompok rentan
seperti anak-anak dan ibu hamil.

Selain itu, Kementerian Kesehatan berkomitmen penuh dalam pencegahan dan
pengendalian penyakit, baik yang menular maupun tidak menular. Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat (Germas) menjadi aspek penting, di mana Kementerian
Kesehatan memobilisasi masyarakat untuk mengadopsi gaya hidup sehat melalui
kampanye kesehatan, promosi aktivitas fisik, dan partisipasi komunitas. Terlebih lagi,
melalui transformasi kesehatan, Kementerian Kesehatan merancang langkah-
langkah untuk memperkuat sistem kesehatan nasional dengan peningkatan
infrastruktur, pengembangan sumber daya manusia, dan penerapan teknologi
kesehatan.

Dalam perjalanan menuju pencapaian target nasional tahun 2025 dan target
Sustainable Development Goals (SDGs) tahun 2030 di bidang kesehatan,

Kementerian Kesehatan terus melakukan terobosan dan inovasi. Komitmen ini
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mencerminkan upaya besar Kementerian Kesehatan untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat melalui pemberdayaan kesehatan dan peningkatan aksesibilitas
layanan kesehatan.

Implementasi terhadap tugas Kementerian Kesehatan dilakukan melalui
transformasi sistem kesehatan yang pada salah satu pokoknya memberikan arah
baru pengelolaan Sumber Daya Manusia Kesehatan untuk mendukung ke 5 pilar
transformasi lainnya.

Untuk melaksanakan transformasi SDM Kesehatan, Direktorat Jenderal Tenaga
Kesehatan menyusun kembali Rencana Aksi Program. Direktorat Jenderal Tenaga
Kesehatan memiliki beberapa program utama, yaitu Program Pelayanan Kesehatan
JKN, yang bertujuan meningkatkan pemenuhan SDM Kesehatan sesuai standar.
Sasaran program ini mencakup persentase puskesmas dengan dokter sebesar
100%, persentase puskesmas dengan 9 jenis tenaga kesehatan sesuai standar
sebesar 83%, dan persentase RSUD kabupaten/kota yang memiliki 4 dokter spesialis
dasar dan 3 dokter spesialis lainnya sebesar 90%. Selain itu, terdapat kegiatan
seperti Pendayagunaan Tenaga Kesehatan, Perencanaan Tenaga Kesehatan, dan
Pembinaan, Pengawasan, dan Perlindungan Tenaga Kesehatan dengan sasaran dan
indikator kinerja yang spesifik.

Program Diklat Vokasi merupakan bagian lain dari Rencana Aksi, yang bertujuan
meningkatkan ketersediaan SDM Kesehatan sesuai standar. Sasaran program ini
melibatkan peningkatan kompetensi SDM Kesehatan untuk mendukung sistem
ketahanan kesehatan, dengan indikator kinerja seperti jumlah SDM Kesehatan yang
ditingkatkan kompetensinya dan jumlah SDMK yang ditingkatkan kompetensinya
sesuai dengan 9 penyakit prioritas.

Khususnya untuk melaksanakan teknis Program Diklat Vokasi, melalui Rencana
Aksi Program Direktorat Penyediaan Tenaga Kesehatan Tahun 2025-2029
mengarah pada beberapa sasaran kunci untuk memajukan sektor kesehatan melalui
penyiapan dokter dan dokter spesialis, peningkatan kompetensi SDM kesehatan,
serta pembinaan pendidikan di bidang kesehatan. Sasaran-sasaran ini mencakup
pemberian beasiswa pendidikan kepada calon dokter dari daerah prioritas,
peningkatan kompetensi SDM kesehatan melalui beasiswa, dan pengembangan

program Academic Health System (AHS) serta Center of Excellence di Poltekkes
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Kemenkes. Sebagai bagian dari upaya mobilisasi lulusan, program ini menetapkan
sasaran untuk penempatan lulusan Poltekkes Kemenkes sebagai tenaga kesehatan
di Puskesmas, mendukung Fasyankes Pemerintah, dan memberikan beasiswa
pendidikan kepada tenaga kesehatan di daerah prioritas.

Pada tingkat pembinaan teknis pendidikan tenaga kesehatan, rencana ini
menekankan pengembangan kebijakan dan peningkatan status akreditasi institusi
Poltekkes Kemenkes. Selain itu, program ini memandang pentingnya peningkatan
kinerja publikasi, penelitian, dan pengabmas di Poltekkes Kemenkes sebagai
langkah strategis dalam memajukan kualitas pendidikan.

Sebagai penjabaran atas Renstra dan Rencana Aksi Program, dan Rencana Aksi
Kegiatan tersebut, Poltekkes Kemenkes Jakarta | menentukan tujuan dan sasaran
strategis (Tabel 1).

Tabel 1 Tujuan dan Sasaran Strategis Poltekkes Kemenkes Jakarta |
Tahun 2025-2029

Tujuan Sasaran Strategis

Menghasilkan lulusan berdaya 1. Meningkatnya Lulusan Tepat Waktu
saing global, unggul, bermartabat Meningkatnya kelulusan Uji Kompetensi

dan berkarakter Meningkatnya kelulusan Uji Kompetensi

WD

Meningkatnya Penyerapan Lulusan

dengan di Pasar Kerja Kurang <1 tahun

5. Meningkatnya prestasi mahasiswa tingkat
internasional/nasional dan regional

6. Meningkatnya sikap lulusan yang
berkarakter dan bermartabat

7. Akses pembelajaran yang inovatif

meningkat

8. Penyelenggaraan Kelas Internasional (KI)
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Tujuan Sasaran Strategis

Mengembangkan penelitian Meningkatnya Kegiatan Penelitian kesehatan
kesehatan berbasis keunggulan berbasis keunggulan institusi
institusi dan menghasilkan karya

ilmiah dan produk yang bermutu

Meningkatkan kualitas kegiatan 1. Meningkatnya pengabdian kepada

pengabdian masyarakat dalam masyarakat berbasis keunggulan
meningkatkan mutu layanan 2. Meningkatnya karya inovatif yang
kesehatan memberikan manfaat bagi masyarakat

dan pengembangan ilmu pengetahuan

Mendorong terwujudnya tata 1. Terwujudnya Tata Kelola dan
kelola organisasi yang baik (Good kelembagaan yang akun tabel
Governance) 2. Layanan Prima

3. Meningkatnya sarana dan prasarana
yang memenuhi standar mutu perguruan
tinggi

4. Tersedianya wahana klinik terpadu

sebagai pengembangan pelayanan

kesehatan
Memperkuat jejaring kemitraan Meningkatnya kerja sama tingkat nasional
yang saling menguntungkan dan internasional

dengan berbagai pihak

B. Perjanjian Kinerja

Penetapan Kinerja adalah pernyataan komitmen yang mempresentasikan tekad
dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktu satu
tahun dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelola dan dimiliki oleh
institusi.

Pada tahun 2025 jumlah seluruh Indikator Kinerja pada masing-masing
Poltekkes Kemenkes yang sudah berstatus BLU sebanyak 22 Indikator.

Selanjutnya, IKU Poltekkes Kemenkes Jakarta | dapat dilihat pada tabel di bawah
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ini.

Tabel 2. Indikator Kinerja Utama Poltekkes Kemenkes Jakarta | Tahun 2025

Sasaran Program/ Indikator Kinerja Program/ Indikator
No. . . . Target
Sasaran Kegiatan Kinerja Kegiatan
1 2 3 4
1 | Tata Kelola Keuangan 1. Persentase EBITDA Margin 16.97%
Efektif, Efisien, dan 2. Jumlah Pendapatan Rp. 13.753.850.000
Akuntabel 3. Jumlah Pendapatan dari Optimalisasi Rp. 273.250.000
Aset dan Kerja Sama
4. Modernisasi Pengelolaan BLU*) 90%
5. Indeks Akurasi Proyeksi Pengesahan 3.5
Pendapatan BLU dan Belanja BLU*)
6. Indeks Peningkatan Efisiensi Layanan 3
BLU*)
7. Nilai Kinerja Anggaran 80.1
8. Persentase Realisasi Anggaran 96%
2 | Meningkatnya Kualitas 9. Persentase Kelulusan Uji Kompetensi 99%
Lulusan
3 | Meningkatnya Kuantitas | 10. Jumlah Luaran Penelitian yang 12 Publikasi
dan Kualitas Penelitian dipublikasikan
dan Produk Inovasi 11. Jumlah Produk Inovasi yang dihilirisasi 20 Inovasi
dan/atau komersialisasi
4 | Meningkatnya Kuantitas | 12. Jumlah Pengabdian yang dihasilkan 10 Pengabdian
dan Kualitas Pengabdian
Kepada Masyarakat
5 | Meningkatnya Kuantitas | 13. Rasio Dosen Tetap terhadap Mahasiswa 1:27
dan Kualitas Dosen 14. Persentase Dosen fungsional dengan 48%
sertifikasi kualifikasi lektor kepala dan
atau guru besar
15. Persentase dosen fungsional yang 74%
memiliki sertifikasi dosen
16. Persentase dosen tetap yang memiliki 24%
kemampuan berbahasa Inggris
6 | Meningkatnya Serapan 17. Persentase serapan lulusan Poltekkes 76%
Lulusan yang bekerja maksimal 6 bulan dari
tanggal ijazah
18. Persentase serapan lulusan Poltekkes 76%
yang bekerja di Sektor Kesehatan
19. Persentase Lulusan Perawat yang 20%
diterima bekerja di Luar Negeri
7 | Meningkatnya Prestasi 20. Jumlah Prestasi Dosen 13 Prestasi
Dosen dan Mahasiswa 21. Jumlah Prestasi Mahasiswa 39 Prestasi
8 | Meningkatnya Kualitas 22. Persentase Prodi Poltekkes Kemenkes 100%
Kelembagaan yang memiliki akreditasi Unggul dan atau
Akreditasi Internasional
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C. Pengukuran Kinerja

1.

Definisi Operasional IKU

a. Tata Kelola Keuangan

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)
8)

Persentase EBITDA Margin

Jumlah Pendapatan

Jumlah Pendapatan dari Optimalisasi Aset dan Kerja Sama
Modernisasi Pengelolaan BLU*)

Indeks Akurasi Proyeksi Pengesahan Pendapatan BLU dan Belanja
BLU*)

Indeks Peningkatan Efisiensi Layanan BLU*)

Nilai Kinerja Anggaran

Persentase Realisasi Anggaran

b. Meningkatnya Kualitas Lulusan

1)

Persentase kelulusan uji kompetensi

Persentase kelulusan uji kompetensi, yaitu, persentase peserta ujian
kompetensi first taker yang dinyatakan kompeten dari seluruh peserta
ujian kompetensi first taker pada tahun yang sama. Target minimum
indikator ini sesuai dengan nilai rata-rata capaian UKOM first taker
Poltekkes yaitu 90%.

Realisasi persentase kelulusan uji kompetensi:

(]umlah peserta first taker lulus ujian kompetensi)

1009
Jumlah peserta first taker ujian kompetensi ) x o

c. Meningkatnya Kuantitas dan Kualitas Penelitian dan Produk Inovasi

1)

2)

Jumlah Luaran Penelitian yang dipublikasikan

yaitu jumlah luaran penelitian yang dipublikasikan pada tahun 2025.
Jumlah Produk Inovasi yang dihilirisasi dan/atau komersialisasi

Karya produk yang dihasilkan dari kegiatan penelitian, pengembangan,
pengkajian, penerapan dan/atau perekayasaan oleh lembaga/unit, yang
menghasilkan kebaruan yang diterapkan dan bermanfaat secara

komersial, ekonomi dan/atau sosial budaya.
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d. Meningkatnya Kuantitas dan Kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat

1)

Jumlah Pengabdian yang dihasilkan

Yaitu realisasi pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Masyarakat,

Kewirausahaan, Kewilayahan sesuai dengan skema, dengan pendanaan

BOPTN, Mandiri, BLU, dan pendanaan lain.

a) Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Kewilayahan:
Program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilatarbelakangi
oleh adanya permasalahan kesehatan dalam suatu wilayah
setingkat desa/kelurahan.

b) Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Masyarakat:
Program Pengabdian kepada Masyarakat yang bermitra dengan
sekelompok masyarakat sebagai mitra sasaran di bidang
kesehatan, termasuk pengabdian masyrakat yang bersifat
mandatory.

c) Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Kewirausahaan:
Program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan dalam
rangka pengembangan wirausaha dan mencetak wirausahawan

baru.

e. Meningkatnya Kuantitas dan Kualitas Dosen

1)

2)

Rasio Dosen Tetap terhadap Mahasiswa
yaitu, seluruh dosen tetap dibandingkan dengan jumlah mahasiswa
pada tahun 2025. Rasio dosen terhadap mahasiswa yaitu 1:27 - 1:30.

Realisasi Nilai Rasio Dosen terhadap Mahasiswa :

umlah Dosen Tetap Tahun 2025)
Jumlah Mahasiswa Tahun 2025

Rasio = (j
Persentase Dosen fungsional dengan sertifikasi kualifikasi lektor kepala
dan atau guru besar.
yaitu, jumlah Dosen dengan sertifikasi kualifikasi lektor kepala dan atau
guru besar dari seluruh jumlah dosen dengan kualifikasi lektor tahun

2025. Realisasi persentase dosen dengan sertifikasi kualifikasi lektor

Laporan Kinerja Poltekkes Kemenkes Jakarta | Tahun 2025 | 16



kepala dan/atau guru besar:

Jumlah dosen dengan sertifikasi
kualifikasi lektor kepala dan
atau guru besar pada tahun 2025
Jumlah dosen dengan kualifikasi lektor
pada tahun 2024

x 100%

3) Persentase dosen fungsional yang memiliki sertifikasi dosen
yaitu, jumlah dosen fungsional yang memiliki sertifikasi dosen
dibandingkan dengan jumlah seluruh dosen fungsional yang sudah
menjabat selama 2 (dua) tahun. Realisasi persentase dosen fungsional

yang memiliki sertifikasi dosen :

Jumlah dosen fungsional yang memiliki
sertifikat dosen pada tahun 2025
Jumlah seluruh dosen fungsional

yang sudah menjabat selama 2 (dua) tahun
padatahun 2025

x 100%

4) Persentase dosen tetap yang memiliki kemampuan berbahasa Inggris
yaitu, jumlah dosen tetap yang memiliki skor TOEFL 475 atau yang
setara (intermediate) dibandingkan dengan jumlah seluruh dosen tetap.
Realisasi persentase dosen tetap yang memiliki kemampuan berbahasa
Inggris :

Jumlah Dosen teap yang memiliki
sertifikat TOEFL min. 475 atau
yang setara pada tahun 2025
Jumlah dosen tetap
pada tahun 2025

x 100%

f. Meningkatnya Serapan Lulusan
1. Persentase serapan lulusan Poltekkes yang bekerja maksimal 6 bulan dari
tanggal ijazah. Realisasi Persentase Serapan Lulusan Bekerja Maksimal 6

Bulan :
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Jumlah lulusan tahun 2024 yang bekerja
maksimal 6 bulan dari tanggal ijazah
Jumlah lulusan pada tahun 2024

x 100%

2. Persentase serapan lulusan Poltekkes yang bekerja di Sektor Kesehatan.

Realisasi Persentase Serapan Lulusan yang Bekerja di Sektor Kesehatan :

Jumlah lulusan tahun 2024
yang bekerja di Sektor Kesehatan
Jumlah lulusan Poltekkes tahun 2024

x 100%

3. Persentase Lulusan Perawat yang diterima bekerja di Luar Negeri.

Realisasi Serapan Lulusan Luar Negeri :

dan atau Program Internasional
Tahun 2024 dan 2025 yang bekerja di LN

( Jumlah lulusan Kelas Internasional \
0
k]umlah lulusan Kelas Internasional dan atau ) x 100%

Program Internasional tahun 2024 dan 2025

g. Meningkatnya Prestasi Dosen dan Mahasiswa.
1) Jumlah Prestasi Dosen
yaitu Prestasi yang diperoleh dosen sesuai bidangnya dalam lomba
nasional mendapatkan juara |, I, lll dan/atau penghargaan dari kompetisi
internasional yang dibuktikan dengan dokumen tertulis pada tahun
2025.

Realisasi Prestasi Dosen :

(Jumlah prestasi Internasional x 1 +
(Jumlah Prestasi Nasional x 0,5) +
(Jumlah Penghargaan dari Kompetisi Internasional x 0,25)
pada tahun 2025

x 100%
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Ketentuan Nilai sebagai berikut :

Uraian Nilai
a | Prestasi Internasional 1
b | Prestasi Nasional 0,5
¢ | Penghargaan dari Kompetisi 0,25

2) Jumlah Prestasi Mahasiswa

(Jumlah Capaian Internasiona x 1) + (Jumlah Capaian
Nasional x 0,75) + (Jumlah Capaian Provinsi x 0,50) + | x 100%
(Jumlah Capaian Kab atau Kota x 0,25)pada tahun 2025

Ketentuan Nilai sebagai berikut :

Uraian Nilai
a | Prestasi Internasional 1
b | Prestasi Nasional 0,75
c | Prestasi Tingkat Provinsi 0,50
d | Penghargaan dari Kompetisi 0,25
e | Penghargaan dari Kompetisi 0,25

h. Meningkatnya Kualitas Kelembagaan
1. Persentase Prodi Poltekkes Kemenkes yang memiliki akreditasi Unggul

dan atau Akreditasi Internasional.

Jumlah Prodi Poltekkes Kemenkes
yang memiliki akreditasi unggul atau

internasional tahun 2025 0
Jumlah prodi Poltekkes Kemenkes x 100%

pada tahun 2025

D. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi (monev) indikator kinerja utama dilaksanakan secara
terstruktur oleh Tim SAKIP/LAKIP yang dikoordinatori oleh Wakil Direktur II.
Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan pencapaian target kinerja yang telah
ditetapkan. Tim kerja melaksanakan monitoring secara berkala, setiap triwulan,

melakukan evaluasi dan pemantauan terhadap indikator kinerja utama yang telah
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ditetapkan dalam rencana kerja. Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap capaian
target, kendala yang dihadapi, serta langkah-langkah tindak lanjut yang dapat
dilakukan.

Hasil dari proses monitoring dan evaluasi tersebut dilaporkan kepada Direktur.
Laporan ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai capaian kinerja,
permasalahan yang dihadapi, serta rekomendasi tindak lanjut yang perlu dilakukan.
Direktur kemudian menggunakan laporan tersebut sebagai dasar untuk memberikan
tindak lanjut terhadap capaian kinerja yang telah dicapai atau untuk merumuskan
langkah-langkah perbaikan dan optimalisasi kinerja lanjutan.

Pada tingkat Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan, monitoring dan evaluasi
dilakukan oleh Sekretariat secara rutin setiap triwulan dan semester. Monev tersebut
menunjukkan komitmen untuk memastikan pencapaian target strategis serta
menyediakan informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan yang efektif

dalam pengelolaan dan pengembangan sektor tenaga kesehatan.
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BABIII

AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja Organisasi

Tabel 3 Capaian dan Persentase Capaian Indikator Kinerja Utama Poltekkes Kemenkes
Jakarta | Tahun 2025

Sasaran Program/

Indikator Kinerja

No. . Program/ Indikator Target Realisasi Capaian
Sasaran Kegiatan L .
Kinerja Kegiatan
1 2 3 4 5 6
1 Tata Kelola Persentase EBITDA Margin 16.97% 21.18% 124.79%
Keuangan Efektif, Jumlah Pendapatan 13.753.850.000 | 16.082.993.072 | 116.93%
Efisien, dan Jumlah Pendapatan dari
Akuntabel Optimalisasi Aset dan Kerja 273.250.000 539.781.254 | 197.54%
Sama
Modernisasi Pengelolaan 90% 84% 93.33%
BLU*)
Indeks Akurasi Proyeksi
Pengesahan Pendapatan 3.5 5 142.86%
BLU dan Belanja BLU*)
Indeks Peningkatan
3 3 100%
Efisiensi Layanan BLU*) °
Nilai Kinerja Anggaran 80.1 95.47% 119.19%
Persentase Realisasi 96% 97 26% 101.29%
Anggaran
2 Men!ngkatnya Persentase-KeIqusan Uji 99% 100% 101.01%
Kualitas Lulusan Kompetensi
3 Meningkatnya Jumlah Luaran Penelitian o -
12 Publik 16 publik 133.33%
Kuantitas dan yang dipublikasikan Hbikasl publikast ?
Kualitas Penelitian Jumlah Produk Inovasi yang
dan Produk Inovasi | dihilirisasi dan/atau 20 Inovasi 24 inovasi 120%
komersialisasi
4 Meningkatnya Jumlah Pengabdian yang
Kuantitas dan dihasilkan
10P i 12 i 1209
Kualitas Pengabdian 0 Pengabdian pengabdian 0%
Kepada Masyarakat
5 Meningkatnya Rasio Dosen Tetap
1:27 : 1009
Kuantitas dan terhadap Mahasiswa 127 00%
Kualitas Dosen Persentase Dosen
fungsional dengan o 0 o
sertifikasi kualifikasi lektor 48% 49.18% 102.46%
kepala dan atau guru besar
Persentase dosen
fungsional yang memiliki 74% 81.97% 110.77%

sertifikasi dosen
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Indikator Kinerj
Sasaran Program/ ndikator Rinerja

No. Sasaran Kegiatan Program/ Indikator Target Realisasi Capaian
Kinerja Kegiatan
Persentase dosen tetap
yang memiliki kemampuan 24% 26.23% 109.29%
berbahasa Inggris
6 Meningkatnya Persentase serapan lulusan
Serapan Lulusan Poltelfkes yang bekerlja 76% 85.20% 112.10%
maksimal 6 bulan dari
tanggal ijazah
Persentase serapan lulusan
Poltekkes yang bekerja di 76% 91.90% 120.90%
Sektor Kesehatan
Persentase Lulusan
Perawat yang diterima 20% 40% 200%
bekerja di Luar Negeri
7 Meningkatnya Jumlah Prestasi Dosen 13 Prestasi 18 Prestasi 138.46%
;rae:;zisslvla:sen dan | Jumlah Prestasi Mahasiswa 39 Prestasi 45 Prestasi 115.38%
8 Meningkatnya Persentase Prodi Poltekkes
Kualitas Kemenkes yang memiliki
Kelembagaan akreditasi Uynggul dan atau 100% 100% 100%

Akreditasi Internasional

1. Sasaran 1: Tata Kelola Keuangan Efektif, Efisien, dan Akuntabel
a. IKU 1. Persentase EBITDA Margin
1) Progres Realisasi Target IKU 1

EBITDA Margin (Earnings Before Interest, Taxes, Depreciation, and

Amortization Margin) merupakan salah satu indikator penting dalam

menilai efisiensi operasional dan kesehatan finansial sebuah institusi,

termasuk institusi pendidikan seperti Poltekkes Kemenkes.

EBITDA Margin menggambarkan persentase pendapatan yang dapat

dihasilkan sebelum memperhitungkan komponen non-operasional

seperti bunga, pajak, depresiasi, dan amortisasi. Dalam konteks

Poltekkes Kemenkes, margin ini mencerminkan seberapa efisien

institusi dalam mengelola pendapatan operasional untuk mendukung

kegiatan pendidikan, pelayanan, dan pengembangan kelembagaan.

Berdasarkan data keuangan tahun berjalan, EBITDA Margin Poltekkes

Kemenkes Jakarta | di tahun 2025 tercatat sebesar atau 21.18%, yang

menunjukkan bahwa dari setiap keuntungan pendapatan dapat
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digunakan untuk mendukung kegiatan operasional utama tanpa
terbebani biaya non-operasional.
Pencapaian ini mencerminkan:

a) Efisiensi dalam pengelolaan biaya operasional harian, seperti
pengeluaran untuk kegiatan akademik, praktik mahasiswa, dan
dukungan administrasi.

b) Optimalisasi pemanfaatan sumber daya internal, baik dari sisi
SDM maupun aset institusi.

c) Kemampuan institusi dalam menjaga keseimbangan antara
pendapatan dan belanja operasional tanpa mengandalkan
pembiayaan eksternal yang bersifat jangka panjang.

Dengan EBITDA Margin yang stabil atau cenderung meningkat dari
tahun ke tahun, Poltekkes Kemenkes Jakarta | menunjukkan tren
pengelolaan keuangan yang sehat dan berkelanjutan. Hal ini menjadi
dasar penting untuk pengambilan keputusan strategis, seperti ekspansi
program studi, pengembangan fasilitas, dan peningkatan kualitas
layanan pendidikan kesehatan.

Ke depan, Poltekkes Kemenkes Jakarta | akan terus berkomitmen untuk
meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan keuangan
agar dapat menjaga EBITDA Margin yang ideal sebagai cerminan
kinerja institusi yang sehat, akuntabel, dan profesional.

Pada tahun ini IKU Persentase EBITDA Margin dapat direalisasikan
sebesar 21,18% dari target sebesar 16,97%, ini artinya dapat diperoleh
capaian sebesar 124,79%.

Kendala Realisasi Target IKU 1

Berikut kendala yang dihadapi dalam pencapaian IKU 1

a) Keterbatasan Sumber Pendapatan Alternatif

Sebagian besar pendapatan Poltekkes Kemenkes masih

bergantung pada sumber dana utama seperti DIPA atau PNBP rutin.

Keterbatasan dalam diversifikasi pendapatan dari layanan

pendidikan berbayar, kerja sama, atau unit usaha menyebabkan

rasio EBITDA menjadi kurang optimal.
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b) Kenaikan Biaya Operasional
Terdapat peningkatan biaya operasional, terutama dalam
penyelenggaraan kegiatan akademik, pemeliharaan fasilitas,
belanja bahan habis pakai praktik, serta tunjangan kinerja. Hal ini
berdampak langsung pada penurunan margin karena biaya
operasional meningkat lebih cepat dibandingkan pendapatan.

c) Pelaksanaan Kegiatan yang Tidak Sesuai Perencanaan Awal
Perubahan jadwal atau tambahan kegiatan mendadak
menyebabkan deviasi dari anggaran awal. Realisasi belanja
melebihi proyeksi semula menyebabkan tekanan terhadap margin
operasional.

d) Keterlambatan Penyerapan Anggaran
Keterlambatan dalam pelaksanaan kegiatan dan penyerapan
anggaran menyebabkan sebagian besar beban biaya terjadi pada
triwulan akhir tahun. Hal ini menyulitkan manajemen dalam menjaga
keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran secara merata
sepanjang tahun.

e) Rendahnya Pemanfaatan Aset Produktif
Aset yang dimiliki, seperti ruang kelas, laboratorium, atau peralatan
praktik, belum dimanfaatkan secara optimal untuk kegiatan yang
dapat menghasilkan pendapatan tambahan. Hal ini berpengaruh
terhadap nilai EBITDA yang seharusnya dapat ditingkatkan.

f) Ketergantungan pada Subsidi Pemerintah
Struktur keuangan yang masih sangat bergantung pada dana
pemerintah membuat institusi lebih rentan terhadap perubahan
kebijakan anggaran nasional, yang dapat memengaruhi rencana
operasional dan proyeksi pendapatan

3) Strategi Realisasi Target IKU 1

Poltekkes Kemenkes Jakarta | melalui sejumlah strategi dan/atau inovasi

untuk pencapaian realisasi kinerja IKU 6 sebagai berikut.

a) Optimalisasi Pendapatan Non-DIPA dan PNBP

Poltekkes mendorong peningkatan pendapatan dari berbagai
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sumber alternatif, seperti:

Pengembangan unit layanan yang menghasilkan (e.g. pelatihan,
workshop, sertifikasi, jasa laboratorium).

Kerja sama dengan mitra industri dan institusi lain, baik nasional
maupun internasional.

Pemanfaatan aset institusi untuk kegiatan berbayar secara legal

dan terstruktur.

b) Efisiensi Belanja Operasional

Evaluasi berkala dilakukan terhadap seluruh belanja kegiatan untuk

memastikan efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran.

Beberapa langkah konkret:

Digitalisasi proses administrasi untuk mengurangi beban biaya
cetak dan distribusi.

Konsolidasi kegiatan sejenis guna menekan biaya overhead.
Pengendalian perjalanan dinas dan belanja barang non-

esensial.

c) Peningkatan Kapasitas Unit Usaha dan BLU

Jika Poltekkes berstatus BLU atau memiliki unit usaha pendukung,

penguatan manajemen bisnis dan pengembangan layanan berbasis

kebutuhan pasar menjadi prioritas. Hal ini dilakukan melalui:

Perbaikan sistem perencanaan dan pelaporan keuangan unit
layanan.

Pelatihan kewirausahaan bagi dosen dan tenaga pendukung.
Monitoring dan evaluasi terhadap kontribusi unit usaha

terhadap pendapatan institusi.

d) Perencanaan Anggaran Berbasis Kinerja (PBK)

Penguatan proses perencanaan dan penganggaran berbasis kinerja

dilakukan untuk memastikan bahwa alokasi anggaran benar-benar

mendukung outcome yang terukur dan berdampak terhadap
margin EBITDA.
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e) Pemanfaatan Teknologi dan Sistem Informasi Keuangan
Implementasi sistem informasi keuangan yang terintegrasi
digunakan untuk:
¢ Memantau rasio keuangan secara real-time.

e Menganalisis tren belanja dan pendapatan.
e Memberikan early warning terhadap potensi penurunan margin.

f) Peningkatan Kapasitas SDM dalam Pengelolaan Keuangan
Dosen, tenaga kependidikan, serta pengelola keuangan diberikan
pelatihan terkait penganggaran, efisiensi biaya, serta strategi
peningkatan kinerja keuangan agar semua unsur memiliki
pemahaman yang selaras terhadap tujuan pencapaian EBITDA
Margin.

4) Tindak Lanjut/Langkah Perbaikan Target IKU 1
Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan untuk mencapai kinerja IKU
1 sebagai berikut :
a) Evaluasi dan Penajaman Perencanaan Anggaran
e Melakukan review menyeluruh terhadap perencanaan
anggaran agar lebih realistis dan berbasis kinerja.

e Memastikan setiap kegiatan memiliki kontribusi langsung
terhadap capaian output dan efisiensi keuangan.

e Mengurangi kegiatan yang bersifat administratif dan tidak
berdampak langsung terhadap core business institusi.
b) Penguatan Diversifikasi Pendapatan
e Mendorong pemanfaatan unit-unit layanan  (seperti
laboratorium, pelatihan, dan jasa konsultasi) sebagai sumber
BLU baru.

e Mengembangkan kerja sama strategis dengan dunia usaha,
industri, dan lembaga luar negeri.

e Mendorong partisipasi alumni dan mitra dalam mendukung
kegiatan pengembangan institusi secara finansial.

c) Peningkatan Efisiensi Operasional
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e Menyusun standar biaya internal untuk kegiatan operasional
agar lebih terkendali.

e Mengimplementasikan sistem monitoring realisasi belanja
secara berkala dan terintegrasi.

e Mengoptimalkan kegiatan secara digital guna mengurangi biaya
perjalanan, konsumsi, dan cetak.

d) Optimalisasi Aset dan Sumber Daya

e Menginventarisasi aset tidak produktif dan mengalihkannya
untuk kegiatan yang menghasilkan nilai tambah.

e Mengelola ruang kelas, gedung, atau fasilitas lain untuk
kegiatan berbayar secara legal dan sesuai regulasi.

e) Peningkatan Kompetensi Pengelola Keuangan

e Menyelenggarakan pelatihan manajemen keuangan dan
strategi peningkatan margin bagi para pengelola unit dan
pimpinan program studi.

o Memperkuat koordinasi antara bagian perencanaan, keuangan,
dan akademik dalam menyusun program kerja yang sinkron.

f)  Monitoring dan Evaluasi Berkala

e Menetapkan indikator keuangan sebagai bagian dari sistem
evaluasi internal secara triwulan.

e Melibatkan pengawasan internal (SPI atau sejenisnya) untuk
memberi masukan terhadap efektivitas penggunaan anggaran
dan pencapaian margin.

b. IKU 2. Jumlah Pendapatan
1) Progres Realisasi Target IKU 2 Jumlah Pendapatan
Jumlah Pendapatan merupakan salah satu parameter penting dalam
menilai kapasitas kelembagaan Poltekkes Kemenkes Jakarta | dalam
menghasilkan pendapatan secara mandiri guna mendukung
keberlangsungan program pendidikan dan pengembangan institusi.
Hingga periode tahun 2025, progres realisasi target IKU 1 sebesar Rp.
16.082.993.072,- dari target Rp. 13.753.850.000,- atau menunjukkan
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capaian sebesar 116,93% dari target yang telah ditetapkan, yang
mencakup pendapatan dari berbagai sumber seperti:
a) PNBP dari kegiatan akademik reguler dan non-reguler (misalnya
pendidikan lanjutan, pelatihan, dan sertifikasi);
b) Kerja sama institusi dengan pihak eksternal, dan;
c) Pendapatan unit layanan, seperti laboratorium, jasa, serta pelatihan
tenaga kesehatan.
Capaian ini mencerminkan kinerja positif dalam hal:
« Kemampuan institusi mengoptimalkan sumber daya yang
dimiliki,
o Responsivitas terhadap peluang kolaborasi eksternal,
o Efektivitas pelaksanaan kegiatan yang menghasilkan

pendapatan (revenue generating programs).

2) Kendala Realisasi Target IKU 2

3)

Namun demikian, terdapat sejumlah faktor yang perlu mendapat

perhatian untuk mendorong pencapaian target secara penuh, antara

lain:

a) Belum optimalnya pemanfaatan unit usaha untuk kegiatan berbayar

b) Keterbatasan regulasi yang membatasi fleksibilitas dalam menijalin
kerja sama finansial,

c) Perluasan pasar dan promosi layanan institusi yang masih perlu
ditingkatkan.

Strategi Realisasi Target IKU 2

Dalam rangka mencapai Indikator Kinerja Utama (IKU) 2: Jumlah

Pendapatan, Poltekkes Kemenkes Jakarta | menyusun dan

melaksanakan sejumlah strategi yang difokuskan pada peningkatan

pendapatan institusi secara legal, berkelanjutan, dan berbasis

kompetensi kelembagaan. Strategi tersebut meliputi:

a) Pengembangan Unit Layanan yang Menghasilkan (Revenue
Generating Units)

b) Peningkatan Kerjasama Pemitraan

c) Optimalisasi Pemanfaatan Aset Institusi
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d) Inovasi Program Pendidikan dan Pelatihan

e) Pemanfaatan Teknologi dan Flatform Digital

f) Peningkatan Kompetensi SDM

g) Penguatasn Sistem Perencanaan dan Monitoring Pendapatan.

4) Tindak Lanjut/Langkah Perbaikan Target IKU 2

Sebagai tindak lanjut, Poltekkes Kemenkes Jakarta | akan memperkuat

strategi pengembangan pendapatan melalui:

a) Diversifikasi jenis layanan dan produk unggulan berbasis
kompetensi institusi,

b) Penguatan branding dan promosi layanan pendidikan dan
pelatihan,

c) Optimalisasi pemanfaatan aset institusi secara legal dan produktif,

d) Peningkatan kapasitas manajerial dalam pengelolaan unit-unit
pendukung pendapatan.

Dengan langkah-langkah strategis tersebut, Poltekkes Kemenkes

Jakarta | menargetkan capaian akhir IKU 2 dapat memenuhi atau

bahkan melampaui target yang telah ditetapkan, sekaligus memperkuat

posisi institusi sebagai perguruan tinggi vokasi kesehatan yang mandiri

dan berdaya saing tinggi.

c. IKU 3. Jumlah Pendapatan dari Optimalisasi Aset dan Kerja Sama
1) Progres Realisasi Target IKU 3

Hingga periode saat ini, realisasi IKU 3: Jumlah Pendapatan dari

Optimalisasi Aset dan Kerja Sama di Poltekkes Kemenkes Jakarta |

tercatat sebesar Rp. 539.781.254,- dari target sebesar Rp.

273.250.000,-, atau mencapai 197,54%. Pendapatan ini berasal dari

berbagai kegiatan optimalisasi aset, seperti pemanfaatan ruang

perkuliahan dan aula, serta kerja sama kelembagaan dengan mitra

eksternal dalam bentuk pelatihan, dan kegiatan kolaboratif lainnya.

Capaian ini menunjukkan bahwa Poltekkes telah mampu memanfaatkan

sebagian aset dan jaringan kerja sama yang dimiliki untuk menghasilkan

pendapatan tambahan di luar sumber reguler. Namun demikian, target

belum sepenuhnya tercapai, sehingga perlu evaluasi dan langkah
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percepatan.
2) Kendala Realisasi Target IKU 3

Beberapa kendala yang diidentifikasi dalam pencapaian target IKU 3

antara lain:

a)

Pemanfaatan aset belum optimal

Beberapa aset seperti ruang pertemuan, laboratorium, dan sarana
praktik belum dimaksimalkan untuk kegiatan yang menghasilkan
pendapatan  karena keterbatasan promosi dan  sistem
pemanfaatannya.

Kerja sama yang bersifat non-komersial

Sebagian besar kerja sama yang terjalin masih berorientasi pada
pendidikan dan pelatihan tanpa kontribusi langsung dalam bentuk
dana atau pendapatan.

Keterbatasan SDM pengelola kerja sama dan aset

Belum semua unit memiliki tim khusus atau PIC yang fokus dalam
menggali dan mengelola potensi kerja sama berbasis pendapatan.
Proses administrasi dan regulasi pemanfaatan aset yang kompleks.
Penggunaan aset untuk tujuan komersial masih terkendala oleh
regulasi internal dan prosedur perizinan yang panjang, sehingga

tidak fleksibel dalam merespons peluang.

3) Strategi Realisasi Target IKU 3

Untuk meningkatkan realisasi IKU 3, Poltekkes Kemenkes Jakarta |

menetapkan sejumlah strategi sebagai berikut:

a)

Pengembangan dan promosi layanan aset institusi

Menyusun katalog aset layanan (ruang kelas, aula, lab, dan fasilitas
lain) yang dapat disewakan kepada pihak ketiga secara legal, serta
mempromosikannya melalui media digital dan jejaring kemitraan.
Peningkatan kerja sama berbasis pendapatan

Menargetkan kerja sama dengan pihak luar, seperti rumah sakit,
institusi pendidikan, industri alat kesehatan, dan lembaga pelatihan,
dengan skema yang dapat memberikan kontribusi langsung pada

pendapatan institusi.
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c)

Pembentukan tim pengelola aset dan kemitraan di tingkat institusi
dan jurusan.

Mengoptimalkan peran unit kerja atau PIC yang bertugas mencari
peluang kerja sama dan mengelola pemanfaatan aset, termasuk
dalam penyusunan MoU/MoA yang bernilai ekonomi.

Simplifikasi proses administrasi internal.

Mendorong penyusunan SOP atau pedoman percepatan
pemanfaatan aset untuk kerja sama berbayar, agar lebih mudah dan

responsif terhadap peluang yang ada.

4) Tindak Lanjut / Langkah Perbaikan

Untuk mendorong pencapaian target secara optimal hingga akhir tahun

anggaran, berikut langkah-langkah tindak lanjut yang akan

dilaksanakan:

a)

Evaluasi capaian per unit kerja dan penetapan target tambahan
berbasis potensi lokal. Mendorong jurusan dan unit layanan untuk
turut berkontribusi terhadap pencapaian target pendapatan melalui
kegiatan masing-masing.

Pemetaan dan digitalisasi aset potensial. Menyusun database digital
aset institusi yang bisa disewakan atau dimanfaatkan secara
produktif, lengkap dengan tarif dan prosedurnya.

Revitalisasi dan perawatan aset agar layak jual. Menjaga kualitas
dan tampilan aset yang disewakan (ruang, aula, laboratorium) agar
menarik dan kompetitif bagi pihak luar.

Mendorong kerja sama multiyear dengan mitra strategis.
Mengupayakan kerja sama jangka panjang yang tidak hanya
bersifat kegiatan sekali pakai, melainkan terstruktur dan
berkelanjutan.

Monitoring berkala terhadap kontribusi pendapatan dari kerja sama
dan aset. Menyusun laporan realisasi triwulanan dan melakukan

evaluasi terhadap kontribusi masing-masing unit/kerja sama.

Dengan pelaksanaan strategi dan tindak lanjut yang terarah, Poltekkes

Kemenkes Jakarta | optimis dapat meningkatkan realisasi pendapatan
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dari optimalisasi aset dan kerja sama hingga mencapai atau melampaui

target IKU 3 yang telah ditetapkan.

d. IKU 4. Modernisasi Pengelolaan BLU

1)

2)

Progres Realisasi Target IKU 4

Modernisasi pengelolaan Badan Layanan Umum (BLU) merupakan

bagian dari transformasi tata kelola keuangan yang berorientasi pada

efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan

sumber daya. Hingga periode pelaporan saat ini, capaian IKU 4 di

Poltekkes Kemenkes Jakarta | adalah sebesar 84% dari target 90%, atau

mencapai 93,33% dari total indikator penilaian.

Capaian ini diperoleh dari beberapa aspek yang telah terlaksana, antara

lain:

a) Implementasi sebagian modul sistem informasi keuangan
terintegrasi,

b) Peningkatan kapasitas SDM dalam pengelolaan BLU,

c) Penyusunan dokumen perencanaan bisnis dan pelaporan BLU
yang lebih sistematis.

Namun, secara umum progres ini masih berada di bawah target

tahunan, sehingga memerlukan upaya percepatan dan penguatan pada

aspek-aspek krusial lainnya.

Kendala Realisasi Target IKU 4

Beberapa kendala yang menghambat capaian modernisasi pengelolaan

BLU antara lain:

a) Keterbatasan infrastruktur sistem informasi keuangan BLU. Belum
seluruh unit atau jurusan terintegrasi secara penuh dalam sistem
digital pengelolaan keuangan dan aset BLU.

b) Minimnya SDM yang tersertifikasi atau memiliki kompetensi khusus
pengelolaan BLU. Tugas pengelolaan BLU masih bertumpu pada
tim yang terbatas dengan beban kerja yang tinggi.

c) Belum optimalnya pemanfaatan dokumen perencanaan bisnis

(business plan) dan RBA sebagai alat kendali operasional dan
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d)

strategis. Masih ditemukan kesenjangan antara perencanaan dan
realisasi di lapangan.

Regulasi dan proses birokrasi yang belum adaptif. Beberapa proses
pengadaan, kerja sama, dan penggunaan dana BLU masih
terkendala oleh regulasi lintas instansi yang belum sepenuhnya

mendukung fleksibilitas pengelolaan BLU.

3) Strategi Realisasi Target IKU 4

Untuk mendorong peningkatan capaian target IKU 4, Poltekkes

Kemenkes Jakarta | telah menyusun sejumlah strategi utama:

c)

Digitalisasi penuh sistem pengelolaan BLU. Mendorong
penggunaan aplikasi atau sistem keuangan terintegrasi (misalnya
SAKTI dan e-RBA) yang dapat diakses dan digunakan oleh semua
unit kerja.

Peningkatan kompetensi SDM. Menyelenggarakan pelatihan teknis,
sertifikasi BLU, dan workshop penguatan tata kelola keuangan
untuk para pengelola keuangan di tingkat jurusan dan pusat.
Pemanfaatan Business Plan dan RBA secara aktif.
Mengintegrasikan dokumen rencana bisnis dan RBA ke dalam
pengambilan keputusan strategis serta monitoring realisasi
anggaran.

Peningkatan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan BLU.
Meningkatkan pelaporan keuangan BLU secara berkala dan
terbuka, serta memperkuat peran pengawasan internal.

Kolaborasi dan benchmarking antar-Poltekkes BLU. Menjalin
komunikasi dengan Poltekkes lain yang telah berhasil menerapkan

modernisasi BLU sebagai referensi dan pendampingan.

4) Tindak Lanjut / Langkah Perbaikan

Untuk mempercepat realisasi IKU 4 dan mencapai target tahun 2025,

Poltekkes Kemenkes Jakarta | menetapkan langkah-langkah tindak

lanjut sebagai berikut:
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a) Meningkatkan koordinasi lintas unit. Membentuk gugus tugas
modernisasi BLU yang fokus pada integrasi sistem, percepatan
implementasi digitalisasi, dan pelaporan.

b) Revisi dan penyesuaian SOP BLU. Menyusun standar prosedur
operasional pengelolaan BLU yang lebih adaptif, efektif, dan sesuai
dinamika operasional.

c) Monitoring berkala terhadap indikator IKU 4
Melakukan review capaian per triwulan dan menyusun rencana aksi
pemenuhan indikator yang belum tercapai.

d) Percepatan belanja berbasis rencana bisnis. Menyusun timeline
kegiatan dan realisasi anggaran berdasarkan dokumen RBA agar
pelaksanaan kegiatan lebih terstruktur dan tepat waktu.

e) Meningkatkan komunikasi dengan Kementerian Kesehatan dan
Kemenkeu. Untuk memperoleh bimbingan teknis, dukungan
regulasi, serta validasi dokumen perencanaan dan pelaporan BLU.

Dengan komitmen tinggi dan implementasi strategi secara konsisten,

Poltekkes Kemenkes Jakarta | menargetkan capaian IKU 4 dapat

meningkat secara signifikan dan menjadi fondasi dalam tata kelola BLU

yang modern, profesional, dan berorientasi pada hasil.

e. IKU 5. Indeks Akurasi Proyeksi Pengesahan Pendapatan BLU dan

Belanja BLU

1) Progres Realisasi Target IKU 5
Indeks Akurasi Proyeksi Pengesahan Pendapatan dan Belanja BLU
merupakan indikator penting yang mencerminkan kualitas perencanaan
dan ketepatan proyeksi keuangan institusi. Hingga saat ini, Poltekkes
Kemenkes Jakarta | telah mencapai nilai 5 dari target 3,5, atau 142,86%
dari target yang ditetapkan.
Pencapaian ini menunjukkan bahwa perencanaan keuangan Poltekkes,
khususnya dalam memproyeksikan pendapatan dan belanja BLU, telah
dilakukan dengan baik, realistis, dan mendekati realisasi sesungguhnya.

Hal ini menjadi bukti bahwa sistem perencanaan dan penganggaran
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2)

3)

semakin presisi dan terintegrasi antara perencanaan program dengan

ketersediaan anggaran.

Kendala Realisasi Target IKU 5

Meskipun target IKU 5 telah terlampaui, tetap terdapat beberapa

kendala dan tantangan yang perlu dicermati untuk menjaga dan

mempertahankan kualitas akurasi ini secara konsisten ke depan, antara
lain:

a) Fluktuasi kegiatan dan pendapatan tak terduga. Beberapa kegiatan
bersifat insidental dan tidak dapat diprediksi dalam perencanaan
awal, sehingga dapat memengaruhi akurasi jika tidak dikelola
secara dinamis.

b) Keterlambatan dalam penyusunan RBA di unit kerja. Penyusunan
anggaran oleh beberapa jurusan atau unit belum sepenuhnya
mengacu pada prinsip bottom-up planning yang presisi.

c) Kurangnya integrasi sistem informasi antara perencanaan,
keuangan, dan pelaporan. Proses proyeksi masih dilakukan secara
manual atau semi-digital, sehingga rentan terjadi inkonsistensi data.

Strategi Realisasi Target IKU 5

Untuk menjaga dan meningkatkan capaian indeks akurasi ke depan,

berikut strategi yang diterapkan:

a) Peningkatan kualitas perencanaan berbasis data historis dan tren
realisasi. Menggunakan data realisasi tahun sebelumnya sebagai
basis dalam menyusun proyeksi pendapatan dan belanja secara
lebih akurat dan realistis.

b) Pemanfaatan sistem informasi terintegrasi (e-RBA, e-BLU, SIPK).
Digitalisasi proses perencanaan dan proyeksi keuangan agar lebih
terkontrol, akurat, dan mudah diawasi.

c) Pelibatan aktif seluruh unit kerja dalam proses penyusunan RBA.
Mendorong partisipasi dan pemahaman unit-unit dalam merancang
kebutuhan anggaran dan proyeksi pendapatan secara lebih tepat

sasaran.
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d) Monitoring dan review triwulanan terhadap capaian realisasi dan
deviasi anggaran. Melakukan koreksi cepat apabila terdapat
perbedaan signifikan antara proyeksi dan realisasi.

4) Tindak Lanjut / Langkah Perbaikan

Meskipun capaian IKU 5 telah melampaui target, Poltekkes Kemenkes

Jakarta | tetap berkomitmen untuk menjaga kualitas perencanaan dan

penganggaran melalui langkah-langkah perbaikan berikut:

a) Menyusun pedoman teknis penyusunan proyeksi pendapatan dan
belanja BLU. Agar seluruh unit memiliki acuan dan standar dalam
menyusun RBA yang akurat dan berbasis data.

b) Meningkatkan kapasitas SDM perencana dan pengelola keuangan
BLU. Melalui pelatihan teknis terkait proyeksi keuangan,
manajemen  risiko anggaran, dan penggunaan aplikasi
perencanaan.

c) Mengembangkan dashboard monitoring realisasi vs proyeksi.
Untuk memberikan visualisasi cepat atas performa proyeksi setiap
unit dan indikator penyebab deviasi.

d) Mengintegrasikan evaluasi akurasi proyeksi dalam sistem reward
internal. Memberikan apresiasi bagi unit yang mampu menjaga
akurasi perencanaan secara konsisten dari tahun ke tahun.

Dengan implementasi strategi dan langkah perbaikan tersebut,

Poltekkes Kemenkes Jakarta | diharapkan tidak hanya

mempertahankan capaian indeks akurasi yang tinggi, tetapi juga terus

meningkatkan kualitas tata kelola perencanaan dan penganggaran

keuangan BLU yang lebih adaptif dan profesional.

f. IKU 6. Indeks Peningkatan Efisiensi Layanan BLU
1) Progres Realisasi Target IKU 6
Indeks Peningkatan Efisiensi Layanan BLU merupakan indikator kunci
dalam menilai kemampuan institusi mengelola sumber daya secara
efektif, hemat biaya, dan berdampak langsung pada kualitas layanan

kepada masyarakat dan pemangku kepentingan.
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2)

3)

Hingga saat ini, Poltekkes Kemenkes Jakarta | telah mencapai nilai 3
dari target 3, atau 100% dari target yang ditetapkan. Capaian ini
menunjukkan bahwa institusi mampu melakukan efisiensi yang
signifikan dalam penggunaan anggaran dan sumber daya, tanpa
mengorbankan mutu layanan pendidikan, pelatihan, dan pengabdian
masyarakat yang diselenggarakan.

Efisiensi ini dicapai melalui:

a) Optimalisasi penggunaan fasilitas dan aset,

b) Digitalisasi layanan administrasi,

c) Integrasi sistem kerja lintas unit untuk meminimalisasi duplikasi
kegiatan.

Kendala Realisasi Target IKU 6

Meskipun target telah terlampaui, terdapat sejumlah kendala yang

dihadapi selama proses peningkatan efisiensi layanan BLU:

a) Kurangnya dokumentasi dan pelaporan efisiensi secara sistematis
Banyak inovasi efisiensi terjadi di tingkat unit, namun belum
terdokumentasi secara formal sebagai bagian dari indikator
kelembagaan.

b) Belum meratanya pemahaman efisiensi di seluruh unit kerja
Beberapa bagian masih menilai efisiensi hanya sebagai
penghematan anggaran, bukan sebagai peningkatan efektivitas
layanan.

c) Keterbatasan pemanfaatan teknologi secara menyeluruh
Masih ada proses layanan yang dilakukan secara manual, sehingga
membutuhkan lebih banyak waktu dan biaya.

Strategi Realisasi Target IKU 6

Untuk mempertahankan dan meningkatkan capaian efisiensi layanan

BLU, Poltekkes Kemenkes Jakarta | telah menyusun dan melaksanakan

sejumlah strategi berikut:

a) Digitalisasi dan otomasi proses layanan internal

Penggunaan sistem informasi manajemen akademik, keuangan,
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SDM, dan layanan umum untuk mengurangi beban administratif
manual.

b) Penerapan prinsip value for money dalam pengadaan barang dan
jasa
Meningkatkan kualitas pengadaan melalui evaluasi manfaat, harga,
dan umur layanan agar setiap pembelanjaan benar-benar produktif.

c) Penguatan koordinasi lintas unit kerja
Mendorong kolaborasi antarfungsi untuk menghindari kegiatan
tumpang tindih dan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya
bersama.

d) Sistem monitoring efisiensi berbasis indikator
Menetapkan indikator efisiensi per unit, seperti rasio biaya per
kegiatan, tingkat pemanfaatan aset, dan waktu layanan.

4) Tindak Lanjut / Langkah Perbaikan

Untuk menjaga keberlanjutan capaian dan memperluas dampak

efisiensi layanan BLU, Poltekkes Kemenkes Jakarta | akan

melaksanakan langkah-langkah perbaikan sebagai berikut:

a) Menyusun pedoman efisiensi layanan BLU
Berisi definisi, prinsip, indikator, dan praktik baik efisiensi yang
dapat menjadi acuan seluruh unit kerja.

b) Mendokumentasikan inovasi efisiensi unit kerja
Menyusun katalog inovasi efisiensi yang sudah dilaksanakan dan
memberikan apresiasi terhadap unit dengan efisiensi terbaik.

c) Peningkatan kapasitas SDM dalam manajemen efisiensi
Memberikan pelatihan terkait Lean Management, digitalisasi
proses, dan pengukuran kinerja berbasis output.

d) Penguatan evaluasi dan umpan balik layanan
Melibatkan pengguna layanan (internal dan eksternal) dalam
memberikan masukan untuk perbaikan proses layanan agar lebih

hemat dan efektif.
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e) Integrasi efisiensi dalam sistem reward kinerja
Menjadikan efisiensi sebagai salah satu indikator evaluasi kinerja
unit dan individu yang berkontribusi pada layanan BLU.

Dengan strategi dan langkah-langkah tersebut, Poltekkes Kemenkes

Jakarta | berkomitmen untuk menjadikan efisiensi sebagai budaya

kerja, bukan sekadar target angka, sehingga dapat memberikan

layanan publik yang unggul, cepat, hemat biaya, dan berkelanjutan.

g. IKU 7. Nilai Kinerja Anggaran (NKA)

1)

2)

Progres Realisasi Target IKU 7

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) merupakan indikator penting yang
menggambarkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan anggaran dalam
mendukung pencapaian output program kerja. Hingga periode evaluasi
ini, Poltekkes Kemenkes Jakarta | mencatat realisasi NKA sebesar
95,47% dari target 80,10%, atau mencapai 119,19% dari target
keseluruhan.

Capaian ini mencerminkan bahwa kinerja pengelolaan anggaran berada
di atas ekspektasi, baik dari sisi realisasi fisik maupun keuangan. Hal ini
menjadi hal yang sangat penting karena NKA mencerminkan
akuntabilitas institusi dalam pelaksanaan program dan kegiatan

berbasis anggaran yang telah direncanakan.

Kendala Realisasi Target IKU 7

Beberapa faktor yang menjadi penghambat capaian NKA, antara lain:

a) Keterlambatan pelaksanaan kegiatan di awal tahun anggaran
Proses administrasi yang cukup panjang dan menumpuknya
realisasi pada triwulan akhir menyebabkan ketidakseimbangan
antara perencanaan dan pelaksanaan anggaran.

b) Rendahnya daya serap anggaran di beberapa unit kerja
Beberapa jurusan atau bagian belum maksimal dalam
merealisasikan kegiatan sesuai RBA, baik karena keterbatasan SDM

maupun faktor teknis lainnya.
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c) Proses pengadaan barang/jasa yang lambat
Masih terdapat kendala dalam proses pengadaan, mulai dari
perencanaan yang kurang presisi hingga ketidaksesuaian
spesifikasi.

d) Kurangnya monitoring terhadap output kegiatan
Dalam beberapa kasus, pelaksanaan kegiatan fokus pada
penyerapan anggaran namun belum sepenuhnya memastikan
ketercapaian output yang relevan.

3) Strategi Realisasi Target IKU 7

Untuk meningkatkan capaian NKA, Poltekkes Kemenkes Jakarta |

menyusun strategi sebagai berikut:

a) Percepatan  pelaksanaan  kegiatan sejak awal tahun
Menyusun timeline kegiatan dengan jadwal yang realistis agar
pelaksanaan tidak menumpuk di akhir tahun anggaran.

b) Penguatan peran tim perencana dan keuangan di tingkat unit
Meningkatkan sinergi antara perencana program dan pengelola
keuangan untuk memastikan seluruh kegiatan memiliki rencana
realisasi yang jelas.

c) Penerapan sistem monitoring kinerja anggaran triwulanan
Melakukan pemantauan berkala terhadap penyerapan anggaran
dan capaian output agar deviasi dapat dikoreksi lebih awal.

d) Penggunaan aplikasi e-Monev dan e-Sakip secara optimal
Mengintegrasikan pelaporan fisik dan keuangan secara digital agar
lebih mudah dipantau dan dievaluasi.

e) Pemberian target penyerapan minimum kepada unit kerja
Mendorong setiap unit untuk menyusun target dan strategi internal
demi mendukung peningkatan kinerja anggaran.

4) Tindak Lanjut / Langkah Perbaikan

Untuk mempercepat pencapaian target IKU 7 di sisa tahun anggaran,

langkah-langkah perbaikan berikut akan dilakukan:

a) Melakukan reviu dan penyesuaian terhadap rencana kegiatan yang

belum terlaksana
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b) Identifikasi kegiatan yang belum berjalan dan percepat proses
pengadaan serta pelaksanaan.

c) Peningkatan koordinasi lintas unit

d) Mendorong kolaborasi antara unit pengguna anggaran dan bagian
keuangan dalam pelaporan dan realisasi.

e) Penerapan early warning system terhadap realisasi rendah
Menetapkan indikator peringatan dini bagi unit dengan penyerapan
rendah untuk dilakukan intervensi.

f) Meningkatkan pelatihan dan pendampingan teknis penyusunan
RKA dan pelaksanaan anggaran khususnya bagi unit-unit yang
belum terbiasa dengan pengelolaan anggaran berbasis output.

g) Evaluasi berkala terhadap kesesuaian antara anggaran, output, dan
realisasi fisik agar setiap rupiah yang dibelanjakan memberikan
kontribusi langsung terhadap capaian program.

Dengan implementasi strategi dan langkah-langkah korektif ini,

Poltekkes Kemenkes Jakarta | menargetkan peningkatan signifikan

dalam nilai NKA dan sekaligus memperkuat akuntabilitas pengelolaan

keuangan lembaga secara menyeluruh.

h. IKU 8. Persentase Realisasi Anggaran
1) Progres Realisasi Target IKU 8
Peningkatan kinerja Poltekkes Kemenkes Jakarta | sangat didukung
oleh tersedianya anggaran yang bersumber dari DIPA, baik dari Rupiah
Murni maupun dari anggaran yang bersumber BLU. Berikut ini disajikan

realisasi serapan anggaran dari tahun 2022 sampai dengan tahun 2025.

Laporan Kinerja Poltekkes Jakarta | Tahun 2025 | 41



B TARGET m REALISASI

100,000,000,000
86,417,853,000
90,000,000,000 84,641,810,307
80,000,000,000
70,000,000,000

60,000,000,000 54,281,734,000

66,075,608,000
,726,623,862
46,945,936,000
50,000,000,000 7,344,791,926 47,092,713,554
40,000,000,000
30,000,000,000
20,000,000,000
10,000,000,000

2022 2023 2024 2025

Gambar 3. Perbandingan Realisasi Anggaran Tahun 2022-2025

Dari gambar 3 kita dapat melihat capaian realisasi dalam kurun waktu 4
tahun yakni dari tahun 2022 sampai dengan tahun 2025. Padat tahun
2022 realisasi anggaran dicapai sebesar 87,22% dari total pagu Rp.
54.281.734.000,-. Selanjutnya pada tahun 2023 terjadi peningkatan
angka realisasi yakni sebesar 97,94% dari total nilai Pagu Rp.
86.417.853.000,-. Pada tahun 2024 terjadi sedikit penurunan realisasi
anggaran dari tahun sebelumnya. Adapun realisasi pada tahun 2024
adalah sebesar 95,15% dari total nilai pagu Rp. 66.075.608.000,-.
Penurunan realisasi ini dikarenakan adanya ketidak tercapaian realisasi
penerimaan dari Program studi yang tidak jadi dibuka. Hal ini
dikarenakan peraturan yang menyatakan bahwasanya pembukaan
program studi sementara ditunda sampai dengan tahun 2025.
Realisasi anggaran sampai dengan tahun 2025 diketahui sebesar Rp.
47.092.713.554, atau 97,26% dari target sebesar Rp. 48.429.364.000,-.
Kendala Realisasi Target IKU 8
Berikut kendala yang dihadapi dalam pencapaian IKU 8
a) Realisasi penerimaan pendapatan yang sebelumnya direncanakan
pada pembukaan Prodi baru, tidak jadi dikarenakan peraturan yang

menyatakan penundaan pembukaan Prodi baru sampai dengan
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tahun 2025, sehingga mempengaruhi serapan anggaran.
b) Terdapat efisiensi anggaran yang ditentukan oleh eselon 1.
3) Strategi Realisasi Target IKU 8

Poltekkes Kemenkes Jakarta | melalui sejumlah strategi dan/atau inovasi

untuk pencapaian realisasi kinerja IKU 8 sebagai berikut.

2. Memastikan pendaftaran pembukaan Prodi baru dapat terealisasi
supaya kejadian di tahun sebelumnya tidak terulang.

3. Monitoring serapan anggaran dilakukan secara intensif dan berkala
untuk mengantisipasi serapan anggaran dapat terealisasi
sepenuhnya.

4. Mengoptimalkan anggaran yang tidak terpakai untuk kegiatan-
kegiatan yang dapat mendukung terlaksananya program Tridharma
Perguruan Tinggi.

1) Tindak Lanjut/Langkah Perbaikan Target IKU 8

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan untuk mencapai kinerja IKU

7 sebagai berikut.

g) Melibatkan entitas kantor pusat bak sesama instansi maupun lintas
instansi (Kemenkeu) pada pelaksanaan penyerapan anggaran.

h) Intensitas koordinasi antar tim kerja dilakukan secara fleksibel dan
ter koordinir, sehingga hal-hal yang terkait dengan penyerapan

anggaran dapat diketahui secepatnya.

2. Sasaran 2: Meningkatnya Kualitas Lulusan
a. IKU 9. Persentase Kelulusan Uji Kompetensi
1) Progres Realisasi Target IKU 9
Kelulusan uji kompetensi mahasiswa tahun 2024 dengan target 99%,
dengan capaian secara kumulatif dari empat Jurusan yang ada di
Poltekkes Kemenkes Jakarta | adalah 100%. Secara historis, pada tahun
2022 dan 2023 persentase kelulusan UKOM selalu meraih angka 100%
(Gambar 7).
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2)

Persentase Kelulusan Uji Kompetensi
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Persentase Kelulusan Uji Kompetensi
Mahasiswa pada Tahun 2022 sampai dengan 2025

Persentase Uji Kompetensi Poltekkes Kemenkes Jakarta | telah
memenuhi target nasional yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal
Tenaga Kesehatan yaitu minimum 90%. Upaya mempertahankan hasil
UKOM dilaksanakan oleh Poltekkes Kemenkes Jakarta | adalah dengan
melakukan kegiatan try out UKOM.

Belum terdapat realisasi Persentase Uji Kompetensi pada Tahun 2025.
Hal ini dikarenakan pelaksanaan Uji Kompetensi baru dapat

dilaksanakan pda bulan Agustus 2025.

Kendala Realisasi Target IKU 9

Berikut kendala yang dihadapi dalam pencapaian IKU 9.

a) Lahan praktik menjadi kendala utama dalam memberikan
pengalaman praktik yang optimal bagi mahasiswa. Dosen dan
mahasiswa kesulitan mendapatkan kasus klinis yang mencakup
seluruh aspek bahasan isi uji kompetensi.

b) Tingkat kesulitan kasus klinis belum dilingkupi secara maksimal
dengan persiapan mahasiswa dalam mengikuti Uji Kompetensi.
Metode pengayaan yang diberikan oleh dosen tidak seragam antara
satu Jurusan dengan Jurusan yang lain.
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3) Strategi Realisasi Target IKU 9

4)

Poltekkes Kemenkes Jakarta | melalui sejumlah strategi dan/ atau

inovasi untuk pencapaian realisasi kinerja IKU 9 sebagai berikut.

a)

b)

Pengembangan kerja sama dengan fasilitas layanan kesehatan,
utamanya Rumah Sakit Vertikal. Kerja sama ini untuk membantu
memastikan ketersediaan kasus klinis yang beragam dan
mencakup bahasan uji kompetensi.

Melakukan evaluasi terhadap contoh soal-soal uji kompetensi yang
digunakan. Memastikan bahwa soal-soal tersebut mencakup
dengan baik bahasan isi kasus klinis dan memiliki tingkat kesulitan

yang sesuai dengan target peningkatan persentase.

Tindak Lanjut/langkah Perbaikan Target IKU 9

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan untuk mencapai kinerja IKU

11 sebagai berikut.

a)

b)

Memberikan pelatihan kepada dosen untuk meningkatkan
kemampuan dalam menyusun kasus klinis yang mencakup seluruh
isi uji kompetensi. Begitu pula, mahasiswa mendapatkan
pembekalan untuk dapat menghadapi kasus-kasus dengan tingkat
kesulitan yang lebih tinggi.

Mengintegrasikan penggunaan simulasi dan teknologi informasi
dalam proses pembelajaran. Penggunaan simulasi dapat
memberikan penguatan pengalaman terhadap kasus klinis tanpa

bergantung pada ketersediaan kasus di lahan praktik.

3. Sasaran 3: Meningkatnya Kuantitas dan Kualitas Penelitian dan Produk

Inovasi

a. IKU 10. Jumlah Luaran Penelitian yang dipublikasikan

1) Progres Realisasi Target IKU 10

Indikator Kinerja Utama (IKU) 10 mengukur produktivitas dosen dan

peneliti dalam menghasilkan karya ilmiah yang terpublikasi sebagai

bentuk kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan
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peningkatan reputasi institusi. Hingga periode pelaporan saat ini, jumlah

luaran penelitian yang telah dipublikasikan mencapai 16 publikasi dari

target 12 publikasi, atau sebesar 133,33% capaian.

Capaian ini menunjukkan bahwa aktivitas penelitian sudah berjalan

dengan baik dan maksimal. Sejumlah penelitian yang telah selesai sudah

disubmit dan sudah diterima oleh jurnal nasional atau internasional, baik
yang bereputasi maupun terakreditasi.
2) Kendala Realisasi Target IKU 10

Beberapa kendala yang mempengaruhi rendahnya capaian publikasi

hingga pertengahan tahun antara lain:

a) Waktu pelaksanaan penelitian yang panjang
Banyak penelitian baru dimulai pada triwulan kedua, sehingga
publikasi hasilnya baru akan muncul di semester kedua.

b) Kesulitan dalam proses submit dan review  jurnal
Proses publikasi di jurnal terakreditasi membutuhkan waktu panjang
(review, revisi, dan editing), yang menyebabkan jeda signifikan
antara selesai penelitian dan terbitnya artikel.

c) Kurangnya pemahaman teknis penulisan artikel ilmiah
Tidak semua dosen terbiasa menulis artikel sesuai standar jurnal
ilmiah, terutama terkait format, bahasa ilmiah, dan teknik referensi.

d) Minimnya insentif atau dorongan institusional untuk publikasi
Beberapa dosen lebih fokus pada pengajaran dan administrasi
karena belum adanya reward yang jelas terhadap capaian publikasi.

3) Strategi Realisasi Target IKU 10

Untuk meningkatkan jumlah publikasi penelitian, Poltekkes Kemenkes

Jakarta | menyusun sejumlah strategi sebagai berikut:

a) Pelatihan dan pendampingan  penulisan  artikel ilmiah
Menyelenggarakan workshop teknis penulisan jurnal ilmiah,
penggunaan referensi otomatis (Mendeley/Zotero), dan pemahaman

sistem Open Journal System (OJS).
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b)

c)

d)

Penguatan kolaborasi antar dosen dalam penelitian dan publikasi
Mendorong tim peneliti lintas jurusan agar saling melengkapi dari sisi
metodologi, analisis data, dan penulisan hasil.

Pendanaan dan fasilitasi biaya publikasi (article processing charge)
Menyediakan anggaran untuk mendukung proses submit dan
publikasi di jurnal terakreditasi nasional atau internasional.
Pembuatan target publikasi berbasis program studi
Menetapkan minimal 1-2 publikasi per prodi/tim per tahun untuk

memastikan distribusi tanggung jawab publikasi yang merata.

4) Tindak Lanjut / Langkah Perbaikan

Beberapa langkah konkrit yang akan dilakukan untuk mendorong

pencapaian target IKU 10 antara lain:

a)

b)

d)

Monitoring dan evaluasi mingguan atas progres penelitian dan
publikasi

Menyusun daftar penelitian yang berpotensi dipublikasikan, status
naskah, jurnal tujuan, dan waktu submit.

Penerbitan  jurnal internal sebagai  alternatif  publikasi
Memperkuat peran jurnal internal institusi (misalnya Jurnal limiah
Poltekkes) sebagai wadah publikasi awal sebelum menuju jurnal
nasional/internasional.

Pembentukan tim akselerasi publikasi
Tim ini bertugas mendampingi proses editing, layout, hingga
pengunggahan ke jurnal.

Pemberian insentif publikasi terbit
Menyusun skema reward berupa tunjangan tambahan atau sertifikat
penghargaan bagi dosen yang berhasil mempublikasikan karya
ilmiahnya.

Integrasi output penelitian ke dalam laporan kinerja dosen dan
institusi

Menjadikan publikasi sebagai salah satu penilaian utama dalam

beban kerja dan capaian kinerja.
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Dengan strategi dan langkah perbaikan ini, Poltekkes Kemenkes Jakarta
| optimis dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas publikasi
penelitian dosen, sehingga target IKU 10 tercapai sekaligus mendukung

reputasi akademik institusi di tingkat nasional dan internasional.

b. IKU 11. Jumlah Produk Inovasi yang dihilirisasi dan/atau komersialisasi
1) Progres Realisasi Target IKU 11

Indikator Kinerja Utama (IKU) 11 bertujuan untuk mendorong institusi
menghasilkan produk inovasi yang dapat diimplementasikan di
masyarakat secara nyata melalui proses hilirisasi dan/atau
komersialisasi. Hingga saat ini, Poltekkes Kemenkes Jakarta | baru
berhasil menghantarkan 24  produk inovasi ke tahap
hilirisasi/komersialisasi dari target 20 inovasi, atau setara dengan 120%
capaian.
Produk yang telah berhasil dihilirisasi menunjukkan potensi untuk
dikembangkan lebih luas, terutama jika didukung dengan strategi
sistematis serta sinergi lintas unit dan mitra eksternal. Skema penelitian
yang ada pada tahun 2025 dengan fokus tema penelitian pada

transformasi kesehatan dengan total 24 judul penelitian yang ada (Tabel

7).
Tabel 4. Skema Penelitian dan Tema Prioritas Transformasi Kesehatan
Tahun 2025
Skema Penelitian Penelitian Penelitian Te-ma Prioritas
Transformasi Kesehatan
Pemula 6 6
Kerja sama Antar Perguruan 6 8
Tinggi
Dasar Unggulan Perguruan 6 8
Tinggi
Terapan Unggulan Perguruan 2 2
Tinggi
TOTAL 20 24
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2) Kendala Realisasi Target IKU 11

Beberapa kendala utama yang dihadapi dalam upaya hilirisasi dan

komersialisasi inovasi antara lain:

a)

b)

Minimnya budaya inovasi yang berorientasi pada pasar
Sebagian besar hasil penelitian dosen masih bersifat akademik dan
belum diarahkan untuk menjadi produk siap pakai atau bernilai jual.
Belum adanya sistem inkubasi inovasi yang terstruktur
Tidak semua inovasi mendapat pendampingan, pembiayaan, dan
akses ke pasar sehingga banyak yang berhenti pada tahap
prototipe.

Keterbatasan  jejaring dengan industri/mitra komersial
Kurangnya kolaborasi dengan dunia usaha menyebabkan hasil
inovasi tidak tersalurkan ke pengguna atau investor potensial.
Tidak semua inovator memahami aspek legalitas dan komersialisasi
Seperti hak kekayaan intelektual (HKI), perizinan produk, atau

strategi pemasaran.

3) Strategi Realisasi Target IKU 11

Guna meningkatkan jumlah produk inovasi yang dapat dihilirisasi atau

dikomersialisasi, Poltekkes Kemenkes Jakarta | mengembangkan sejumlah

strategi:

a)

Mendorong orientasi inovasi berbasis kebutuhan masyarakat dan
industri. Penelitian dan pengembangan diarahkan untuk menghasilkan
solusi atas masalah kesehatan nyata yang potensial
dikomersialisasikan.

Membangun unit inkubasi dan hilirisasi inovasi. Membentuk tim khusus
yang bertugas mengidentifikasi, membina, dan memfasilitasi inovasi
sejak tahap ide hingga ke pasar.

Penguatan kolaborasi dengan dunia industri dan lembaga riset.
Menggandeng mitra industri, inkubator bisnis, UMKM, dan pemerintah
daerah untuk mengembangkan produk inovatif bersama.

Pelatihan teknis hilirisasi dan komersialisasi bagi dosen/mahasiswa.

Meningkatkan pemahaman tentang penyusunan business model,
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analisis pasar, pendaftaran HKI, dan strategi branding.

e) Integrasi output inovasi ke dalam kegiatan pengabdian masyarakat.
Produk inovasi diarahkan untuk digunakan dan diuji coba secara luas
melalui kegiatan pengabdian masyarakat berbasis komunitas.

4) Tindak Lanjut/langkah Perbaikan Target IKU 11

Untuk mengatasi kendala tersebut, strategi yang diterapkan adalah

peningkatan perencanaan dan alokasi sumber daya. Poltekkes

Kemenkes Jakarta | dapat melakukan penilaian prioritas penelitian dan

memastikan bahwa sumber daya yang terbatas dialokasikan secara

efisien ke penelitian yang memiliki dampak signifikan. Dalam hal
koordinasi dengan mitra penelitian, diperlukan penguatan mekanisme
komunikasi dan kerja sama yang lebih intensif untuk memastikan

keselarasan tujuan penelitian.

4. Sasaran 4: Meningkatnya Kuantitas dan Kualitas Pengabdian Kepada
Masyarakat
a. IKU 12. Jumlah Pengabdian yang dihasilkan
1) Progres Realisasi Target IKU 12

Pengabdian kepada masyarakat sebagai implementasi hasil penelitian
kepada kelompok masyarakat dengan membawa program prioritas
transformasi kesehatan pada program stunting, penyakit menular dan
TBC, penyakit tidak menular, dan kesehatan ibu dan anak. Target IKU
Pengabmas tahun 2025 adalah 10 pengabdian dengan realisasi pada
2025 sebanyak 12 pengabdian yang dilakukan oleh Poltekkes
Kemenkes Jakarta | dengan instansi terkait.
Perbandingan capaian IKU Pengabmas yang secara historis sejak tahun
2022 sampai dengan 2025 Poltekkes Kemenkes Jakarta | telah
melakukan pembinaan wilayah secara berkelanjutan. Di mana pada 2
tahun terakhir, kegiatan dipusatkan pada wilayah kecamatan dan
kelurahan yang berdekatan dengan wilayah Poltekkes Kemenkes
Jakarta |, (Gambar 7).
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Gambar 5. Peta Wilayah Jakarta Selatan (Sumber: https://id.maps-

jakarta.com)

Lebih lanjut, melalui transformasi kesehatan, Poltekkes Kemenkes
Jakarta | memperluas pelaksanaan pembinaan wilayah dengan fokus
pada empat prioritas penyakit. Kolaborasi ditingkatkan melalui kerja
sama dengan Pemerintah Kabupaten di wilayah Jakarta, Depok dan
Tangerang. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat dengan lebih efektif dan menyeluruh termasuk dalam
penanganan dan pencegahan penyakit-penyakit yang menjadi prioritas
utama. Melalui sinergi ini, diharapkan dapat menciptakan dampak positif
yang signifikan dalam upaya meningkatkan tingkat kesehatan di wilayah

tersebut.
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2)

4)

Kendala Realisasi Target IKU 12

Keterbatasan sumber daya menjadi hambatan utama dalam
melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat oleh Poltekkes
Kemenkes Jakarta |. Dengan tugas yang melibatkan berbagai aspek
transformasi kesehatan, penyakit menular dan TBC, penyakit tidak
menular, serta kesehatan ibu dan anak, ketersediaan sumber daya
menjadi krusial. Selain itu, koordinasi yang kompleks dengan instansi
terkait dan pemerintah daerah juga menjadi kendala yang signifikan.
Strategi Realisasi Target IKU 12

Untuk mengatasi kendala tersebut, Poltekkes Kemenkes Jakarta |
menerapkan strategi yang komprehensif. Peningkatan alokasi sumber
daya melibatkan identifikasi dan pengalokasian dana secara efisien.
Penguatan koordinasi dicapai melalui peningkatan mekanisme
komunikasi antara Poltekkes Kemenkes Jakarta |, instansi terkait, dan
pemerintah daerah. Sosialisasi dan edukasi masyarakat diintensifkan
untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman masyarakat terhadap
program pengabdian.

Tindak Lanjut/langkah Perbaikan Target IKU 12

Langkah-langkah perbaikan yang ditempuh melibatkan pengelolaan
sumber daya secara efektif dengan melakukan evaluasi berkala
kebutuhan sumber daya. Monitoring dan evaluasi berkelanjutan
dilakukan untuk mengevaluasi mekanisme koordinasi dan melibatkan
pihak-pihak terkait dalam proses evaluasi. Pemberdayaan masyarakat
diimplementasikan melalui program-program yang mendukung
partisipasi  aktif masyarakat dalam program pengabdian dan
memastikan keberlanjutan program setelah pelaksanaan.
Pengembangan model kolaborasi dengan pemerintah daerah dan
instansi terkait juga menjadi fokus evaluasi untuk menemukan strategi
yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam melibatkan berbagai pihak.
Dengan langkah-langkah ini, Poltekkes Kemenkes Jakarta | mengatasi
kendala dan meningkatkan dampak positif dari program pengabdian

kepada masyarakat.
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5. Sasaran 5 Meningkatnya Kuantitas dan Kualitas Dosen

a.

IKU 13. Rasio Dosen Tetap terhadap Mahasiswa

1)

Progres Realisasi Target IKU 13
Indikator Kinerja Utama (IKU) 13 mengukur ketersediaan dan
kecukupan tenaga pendidik tetap dalam mendukung proses
pembelajaran yang berkualitas dan berkelanjutan. Rasio dosen tetap
terhadap mahasiswa yang ideal sangat penting untuk menjamin
interaksi akademik yang efektif, pembimbingan yang memadai, serta
pelaksanaan tridharma perguruan tinggi secara optimal.

Hingga saat ini, Poltekkes Kemenkes Jakarta | telah mencapai rasio

1:27, sesuai dengan target yang ditetapkan, sehingga realisasi IKU 13

adalah 100% tercapai. Capaian ini menunjukkan bahwa jumlah dosen

tetap relatif proporsional terhadap jumlah mahasiswa yang ada, sesuai
dengan standar minimal rasio dosen menurut regulasi pendidikan tinggi
vokasi di Indonesia.

Kendala Realisasi Target IKU 13

Meskipun rasio dosen tetap terhadap mahasiswa telah memenuhi

target, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan ke depan:

a) Distribusi dosen yang belum merata antar program studi/jurusan
Beberapa program studi memiliki beban pengajaran yang lebih
tinggi karena perbandingan mahasiswa dan dosen belum seimbang
secara internal.

b) Keterbatasan regenerasi dosen di tengah peningkatan usia pensiun
Beberapa dosen tetap mendekati masa pensiun, sehingga perlu
perencanaan rekrutmen untuk menjaga kesinambungan tenaga
pengajar.

c) Tingginya beban kerja dosen di luar kegiatan pengajaran
Dosen juga terlibat dalam penelitian, pengabdian, administrasi, dan
kegiatan institusional lainnya yang dapat mempengaruhi kualitas

interaksi dengan mahasiswa.
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3) Strategi Realisasi Target IKU 13

Untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas pengelolaan rasio

dosen terhadap mahasiswa, Poltekkes Kemenkes Jakarta | menerapkan

strategi sebagai berikut:

a) Perencanaan kebutuhan dosen berbasis proyeksi jumlah
mahasiswa dan kebutuhan program studi
Menggunakan data jumlah mahasiswa baru dan lulusan untuk
merancang kebutuhan tenaga dosen secara dinamis tiap tahun.

b) Rekrutmen dosen tetap secara selektif dan terencana
Menyesuaikan rekrutmen dosen baru dengan kebutuhan program
studi dan keahlian yang diperlukan, termasuk dosen vokasi dan
akademik.

c) Optimalisasi pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
Mendorong blended learning dan sistem pembelajaran digital agar
dosen dapat menjangkau mahasiswa lebih efektif, terutama di kelas
besar.

d) Peningkatan kapasitas dosen melalui pelatihan dan beban kerja
proporsional
Memberikan pelatihan pedagogik, teknologi pembelajaran, serta
manajemen beban kerja yang sesuai agar dosen fokus pada
pembelajaran berkualitas.

4) Tindak Lanjut / Langkah Perbaikan

Untuk menjaga capaian IKU 13 tetap stabil dan berkelanjutan, Poltekkes

Kemenkes Jakarta | merumuskan beberapa langkah tindak lanjut

sebagai berikut:

a) Evaluasi tahunan terhadap rasio dosen di setiap program studi
Untuk mendeteksi adanya ketimpangan atau kebutuhan tambahan
dosen di jurusan tertentu.

b) Pemetaan dosen yang akan pensiun dan rencana penggantinya
Agar regenerasi dosen tidak mengganggu stabilitas rasio dosen

terhadap mahasiswa.
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c) Penguatan peran dosen tidak tetap yang berkualitas sebagai
pendukung sementara. Tanpa menggantikan peran utama dosen
tetap, dosen tidak tetap dimaksimalkan untuk kelas praktikum atau
mata kuliah terapan.

d) Mendorong percepatan studi lanjut bagi dosen. Agar dosen tetap
dapat mengajar dengan kapasitas akademik yang memadai,
terutama untuk jenjang D4 dan program profesi.

e) Pemantapan sistem informasi akademik (SIAKAD). Untuk
mempermudah perencanaan, distribusi beban mengajar, dan
pengawasan rasio dosen-mahasiswa secara real-time.

Dengan tercapainya target IKU 13 dan implementasi strategi

berkelanjutan, Poltekkes Kemenkes Jakarta | menunjukkan komitmen

untuk menjaga kualitas layanan pendidikan vokasi dengan memastikan
rasio dosen-mahasiswa yang ideal, merata, dan mendukung

pencapaian standar mutu nasional.

b. IKU 14. Persentase Dosen fungsional dengan sertifikasi kualifikasi
lektor kepala dan atau guru besar
1) Progres Realisasi Target IKU 14
Indikator ini bertujuan untuk mengukur kualitas dan jenjang
profesionalisme dosen melalui pencapaian jabatan fungsional
akademik, khususnya lektor kepala dan guru besar. Hingga saat ini,
Poltekkes Kemenkes Jakarta | telah mencapai 49,18% dari target 48%,
dengan capaian sebesar 102,46%.
Capaian ini menunjukkan bahwa dosen telah memenuhi persyaratan
dan mengikuti proses peningkatan jenjang jabatan akademik secara
konsisten. Perolehan angka ini mencerminkan adanya komitmen dan
dukungan institusi dalam mendorong dosen mengembangkan karier

akademik yang lebih tinggi.
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Tabel 5. Jabatan Fungsional Dosen Tahun 2023, 2023, dan 2025

Jabatan Tahun
Fungsional 2023 2024 2025
Jumlah % Jumlah | % Jumlah %
Lektor Kepala 27 39,71 30 46,88 30 46,88
Lektor 25 36,76 21 32,81 22 36,07
Asisten Ahli 16 23,53 13 20,31 9 14,75

2) Kendala Realisasi Target

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam proses peningkatan jabatan

fungsional dosen adalah sebagai berikut:

a) Lamanya proses pengajuan dan penilaian jabatan fungsional
Proses administrasi di Kemendikbud atau Kemenkes seringkali
membutuhkan waktu yang panjang, terutama untuk jenjang lektor
kepala.

b) Kurangnya kelengkapan angka kredit pendukung (penelitian,
pengabdian, dan publikasi). Beberapa dosen belum aktif dalam
tridharma perguruan tinggi yang dibutuhkan untuk memenuhi
angka kredit jabatan fungsional yang lebih tinggi.

c) Keterbatasan pelatihan dan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah
Dosen mengalami kesulitan dalam menyusun karya ilmiah yang
memenuhi syarat untuk kenaikan jabatan akademik.

d) Minimnya pemahaman teknis tentang prosedur dan dokumen
pendukung. Beberapa dosen belum memahami secara detalil
sistematika usulan jabatan fungsional dan pengumpulan dokumen
pendukung.

3) Strategi Realisasi Target

Agar target jabatan fungsional dosen tercapai, Poltekkes Kemenkes

Jakarta | telah menerapkan berbagai strategi, antara lain:

a) Penyusunan karier dosen

roadmap pengembangan

Menyusun rencana tahunan peningkatan jabatan akademik

berdasarkan masa kerja dan potensi individu.
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b)

c)

Pendampingan intensif dalam penyusunan DUPAK (Daftar Usulan
Penetapan Angka Kredit)

Memberikan bimbingan teknis dan klinik DUPAK secara berkala
kepada dosen yang mengusulkan jabatan lektor kepala dan guru
besar.

Fasilitasi publikasi ilmiah dan pengabdian masyarakat
Memberikan dukungan terhadap kegiatan yang dapat menambah
angka kredit dosen, seperti penelitian, penulisan artikel jurnal, dan
pengabdian masyarakat.

Penguatan sistem monitoring pengusulan jabatan fungsional
Menyediakan sistem informasi atau dashboard untuk memantau
status usulan jabatan dosen di tingkat institusi.

Memberikan insentif dan penghargaan bagi dosen yang mencapai
jabatan lektor kepala dan guru besar
Sebagai motivasi dan apresiasi atas pencapaian jenjang akademik

tertinggi.

4) Tindak Lanjut / Langkah Perbaikan

Untuk mendorong pencapaian target secara penuh dan berkelanjutan,

langkah-langkah perbaikan yang akan dilakukan antara lain:

a)

d)

Pemetaan ulang dosen yang berpotensi naik jabatan dalam 1-2
tahun ke depan agar strategi pembimbingan dan pelatihan dapat
lebih terarah.

Peningkatan pelatihan penulisan karya ilmiah dan publikasi
bereputasi

Termasuk penguatan bahasa akademik dan teknik penulisan jurnal
terindeks.

Percepatan proses administrasi internal dan koordinasi eksternal
Menyederhanakan prosedur internal dan memperkuat komunikasi
dengan tim penilai pusat.

Penyediaan waktu khusus dalam beban kerja dosen untuk
menyiapkan berkas kenaikan jabatan sehingga dosen memiliki

ruang waktu yang memadai tanpa terganggu kewajiban mengajar.
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e) Mengembangkan sistem mentoring antar dosen
Dosen senior yang sudah memiliki jabatan fungsional tinggi
mendampingi dosen muda dalam pengusulan jabatan.

Dengan implementasi strategi dan langkah perbaikan tersebut,

Poltekkes Kemenkes Jakarta | optimis dapat mencapai dan bahkan

melampaui target IKU 14, sekaligus memperkuat daya saing institusi

melalui dosen-dosen dengan kualifikasi akademik yang unggul dan

profesional.

c. IKU 15. Persentase dosen fungsional yang memiliki sertifikasi dosen
1) Progres Realisasi Target IKU 15
Indikator ini bertujuan untuk mengukur kualitas dan jenjang
profesionalisme dosen melalui pencapaian jabatan fungsional
akademik, khususnya lektor kepala dan guru besar. Hingga saat ini,
Poltekkes Kemenkes Jakarta | telah mencapai 81,97% dari target 74%,
dengan capaian sebesar 110,77%.
Capaian ini menunjukkan bahwa sebagian besar dosen telah memenuhi
persyaratan dan mengikuti proses peningkatan jenjang jabatan
akademik secara konsisten. Perolehan angka ini mencerminkan adanya
komitmen dan dukungan institusi dalam mendorong dosen
mengembangkan karier akademik yang lebih tinggi.
Tabel 6. Perbandingan Dosen Serdos dengan seluruh Dosen pada
Tahun 2022, 2023, 2024, dan 2025

Dosen Serdos 42 44 45 50
Total Dosen Fungsional 58 55 52 61
Persentase capaian 72,41% 80% |86,54% [81,97%

Pengusulan sertifikasi dosen telah dimulai sejak tahun 2022 melalui
layanan sertifikasi dosen SMART (Simple, Modern — more innovative,

Accountable, Responsive, Transparent) yang merupakan layanan
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2)

4)

inovasi dari Dikti Kemdikbud.

Kinerja dosen tersertifikasi merupakan kewajiban bagi pendidikan

berstatus dosen. Kewajiban tersebut secara nasional diamanahkan

melalui Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang

Guru dan Dosen, dan Undang-Undang Pendidikan Tinggi, dan bertujuan

sebagai peningkatan pelayanan profesional dalam profesi dosen.

Kendala Realisasi Target IKU 15

Berikut kendala yang dihadapi dalam pencapaian IKU 15.

a) Kendala administrasi pada pengisian data di portal serdos. Kendala
administrasi berupa adanya tidak sinkronan aspek gelar pendidikan
terbaru, status kepegawaian (fungsional dosen), dan perbedaan
bidang ilmu yang tertera pada jabatan akademik.

b) Nilai gabungan dari deskripsi diri, TKDA dan TKBI, jenjang
pangkat/golongan, dan nilai jabatan akademik yang tidak
mencukupi persyaratan.

c) Penelusuran terhadap luaran aktivitas Tridharma perguruan tinggi
(penerbitan jurnal) yang tidak adekuat.

3) Strategi Realisasi Target IKU 15

Poltekkes Kemenkes Jakarta | melalui sejumlah strategi dan/atau inovasi

untuk pencapaian realisasi kinerja IKU 8 sebagai berikut.

a) Peningkatan kualifikasi dosen melalui pemberian pelatihan dan
pengembangan yang sesuai dengan persyaratan sertifikasi dosen.
Hal ini dengan melalui mengikutsertakan dosen pada penelitian dan
pengabdian masyarakat.

b) Melakukan sosialisasi secara intensif terkait persyaratan dan
prosedur sertifikasi kepada seluruh dosen.

Tindak Lanjut/langkah Perbaikan Target IKU 15

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan untuk mencapai kinerja IKU

8 sebagai berikut.

a) Membangun sistem pendampingan atau mentoring, di mana dosen
yang telah berhasil mendapatkan sertifikasi melakukan bimbingan

dan memberikan dukungan kepada dosen yang masih dalam
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proses sertifikasi.
b) Melakukan evaluasi berkala terhadap proses sertifikasi dosen untuk
mengidentifikasi potensi hambatan yang dapat menjadi bahan

perbaikan.

d. IKU 16. Persentase dosen tetap yang memiliki kemampuan berbahasa

Inggris

1) Progres Realisasi Target IKU 16
Poltekkes Kemenkes Jakarta | sudah memiliki program kelas
internasional di tahun 2023. Guna mendukung pelaksanaan kelas
internasional, diperlukan tenaga pendidik yang memiliki kemampuan
yang baik, salah satunya adalah kemampuan berbahasa inggris yang
baik. Untuk mengetahui bahwa dosen dapat berinteraksi dengan
menggunakan bahasa Inggris secara baik, maka diperlukan sertifikat
kompetensi Bahasa Inggris.
Indikator terkait dengan kemampuan berbahasa Inggris ini dituangkan
dalam perjanjian kinerja, yakni Persentase Kemampuan Bahasa Inggris
Dosen di Level Intermediet (TOEFL ITP min 475). Poltekkes Kemenkes
Jakarta | pada tahun 2025 telah merealisasikan kinerja terkait indikator
tersebut dengan capaian 33,33%.
Adapun capaian kemampuan Bahasa Inggris Dosen di Level
Intermediet (TOEFL ITP min 475) tahun 2024 meningkat jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Data tersebut dapat dilihat

pada gambar di bawah ini.
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2)

3)

4)

Capaian
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Gambar 6 Perbandingan Capaian Kinerja Kemampuan Bahasa Inggris

Dosen KI Tahun 2023 sampai dengan 2025

Kendala Realisasi Target IKU 16

9)

h)

Tidak semua dosen memiliki kemampuan yang sama dalam
berbahasa Inggris

Waktu pembelajaran Dosen yang padat sehingga perlu dijadwalkan
khusus dalam kegiatan peningkatan kemampuan berbahasa Inggris

Dosen

Strategi Realisasi Target IKU 16

b.

Penggunaan bahasa inggris untuk sivitas akademika Poltekkes
Kemenkes Jakarta | di hari-hari tertentu.
Meningkatkan  kondisi lingkungan yang kondusif dalam

meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris.

Tindak Lanjut/Langkah Perbaikan Target IKU 16

a)

b)

Meningkatkan Persentase Kemampuan Bahasa Inggris Dosen di
Level Intermediet (TOEFL ITP min 475), agar lebih banyak Dosen
Kelas Internasional yang memiliki kemampuan Berbahasa Inggris
Meningkatkan partisipasi kehadiran Dosen dalam kegiatan
pelatihan peningkatan kemampuan Bahasa Inggris.
Menyediakan waktu khusus untuk pelaksanaan kegiatan pelatihan
peningkatan kemampuan Bahasa Inggris.
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5. Sasaran 6 : Meningkatnya Serapan Lulusan

a. IKU 17. Persentase serapan lulusan Poltekkes yang bekerja maksimal

6 bulan dari tanggal ijazah

1)

Progres Realisasi Target

IKU 17 bertujuan untuk mengukur daya saing Ilulusan dan

keterhubungan program pendidikan dengan dunia kerja, dengan

indikator utamanya adalah kecepatan lulusan dalam memperoleh
pekerjaan.

Sampai dengan periode evaluasi ini, Poltekkes Kemenkes Jakarta |

mencatat persentase serapan lulusan sebesar 85,20%, dari target 74%,

namun capaian ini telah melampaui target capaian IKU dengan nilai

110,77%.

Capaian ini menunjukkan bahwa mayoritas lulusan telah terserap di

dunia kerja dalam waktu relatif cepat (maksimal 6 bulan setelah

kelulusan), yang menjadi indikator positif terhadap kualitas kurikulum,
kompetensi lulusan, dan konektivitas institusi dengan dunia industri dan
layanan kesehatan.

Kendala Realisasi Target

Meski hasilnya sudah sangat baik, terdapat beberapa kendala yang

masih perlu diperhatikan untuk menjaga dan meningkatkan kinerja

serapan lulusan:

a) Keterbatasan data tracer study yang lengkap dan valid
Tidak semua lulusan memberikan umpan balik atas pekerjaan
mereka pasca kelulusan, sehingga data serapan cenderung tidak
mencerminkan angka riil yang lebih tinggi.

b) Sebagian Ilulusan memilih melanjutkan studi atau menjadi
wirausaha
Hal ini menyebabkan mereka tidak masuk dalam kategori “bekerja”
dalam definisi IKU meski telah beraktivitas produktif.

c) Persaingan kerja di bidang kesehatan yang makin ketat

Beberapa lulusan membutuhkan waktu lebih dari 6 bulan untuk
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mendapatkan pekerjaan sesuai bidang keahlian mereka, khususnya
di sektor formal seperti RS pemerintah.

d) Terbatasnya peran karier center sebagai fasilitator utama
Fungsi bimbingan karier dan penyaluran kerja belum optimal
terintegrasi di tingkat jurusan maupun institusi.

3) Strategi Realisasi Target

Untuk memastikan dan meningkatkan ketercapaian target IKU 17,

Poltekkes Kemenkes Jakarta | telah mengembangkan dan

melaksanakan strategi berikut:

a) Penguatan tracer study berbasis sistem digital
Penerapan aplikasi pelacakan lulusan yang terintegrasi dengan
sistem akademik dan alumni, untuk menjaring data yang lebih luas
dan akurat.

b) Pengembangan Career Development Center (CDC)
Sebagai unit khusus yang mengelola bimbingan karier, pelatihan
soft skills, dan penyediaan informasi lowongan kerja.

c) Peningkatan kerja sama dengan institusi kesehatan dan industri
Membuka peluang magang, rekrutmen langsung, dan pelatihan
transisi kerja bagi mahasiswa tingkat akhir.

d) Pemadanan kompetensi dengan kebutuhan pasar Kkerja
Mengintegrasikan mata kuliah keprofesian dan keterampilan
tambahan yang dibutuhkan dunia kerja, seperti komunikasi
profesional, digital health tools, dan kewirausahaan.

4) Tindak Lanjut / Langkah Perbaikan

Guna menjaga kesinambungan dan peningkatan capaian IKU 17,

berikut beberapa langkah tindak lanjut yang direncanakan:

a) Penyempurnaan sistem tracer study berbasis web/mobile
Untuk memudahkan pengisian data oleh alumni serta meningkatkan
validitas dan kecepatan perolehan data serapan.

b) Penyelenggaraan job fair institusional dan virtual secara rutin
Menghubungkan langsung lulusan dengan mitra kerja melalui

kegiatan rekrutmen terbuka.
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c) Pembentukan tim penghubung alumni di tiap jurusan
Untuk mendata status alumni, memfasilitasi mentoring, serta
memperluas jejaring kerja lulusan.

d) Penyusunan dan pemantapan kurikulum responsif terhadap
kebutuhan industri
Melibatkan stakeholder eksternal dalam revisi kurikulum agar
lulusan lebih siap kerja.

e) Peningkatan pelatihan pra-lulus (pre-graduation training)
Meliputi pembuatan CV, wawancara kerja, etika profesional, serta
simulasi kerja berbasis kasus nyata.

Dengan pencapaian yang sudah melampaui target dan komitmen

terhadap penguatan kualitas lulusan, Poltekkes Kemenkes Jakarta |

terus mendorong terciptanya lulusan yang siap kerja, adaptif terhadap
perubahan dunia kerja, dan memiliki daya saing tinggi di tingkat

nasional maupun global.

b. IKU 18. Persentase serapan lulusan Poltekkes yang bekerja di Sektor
Kesehatan
1) Progres Realisasi Target IKU 18
Indikator Kinerja Utama (IKU) serapan lulusan di Poltekkes Kemenkes
Jakarta | dapat diukur dengan persentase alumni yang bekerja di
fasilitas layanan kesehatan milik pemerintah dalam rentang waktu tiga
bulan setelah pelaksanaan wisuda. Pada tahun 2024, jumlah lulusan
Poltekkes Jakarta | sebanyak 245 orang. Definisi operasional dari IKU
ini mengidentifikasi persentase alumni yang secara aktif terlibat dalam
pekerjaan di fasilitas layanan kesehatan pemerintah. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 91,90% dari target sebesar
76% alumni pada periode tersebut diterima bekerja di fasilitas layanan
kesehatan yang dimiliki olen pemerintah. Persentase ini
mencerminkan sejauh mana lulusan Poltekkes Jakarta | terlibat dalam
sektor layanan kesehatan publik, yang menjadi tolok ukur kesesuaian

lulusan dengan kebutuhan tenaga kesehatan di fasilitas pemerintah
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2)

3)

4)

setelah menyelesaikan pendidikan mereka. Evaluasi terus-menerus
terhadap angka ini dapat memberikan wawasan yang berharga untuk
meningkatkan relevansi kurikulum dan memastikan bahwa lulusan
dapat berhasil berkontribusi dalam sektor kesehatan masyarakat.
Kendala Realisasi Target IKU 18

Dalam mencapai target IKU serapan lulusan di fasilitas layanan
kesehatan milik pemerintah, Poltekkes Kemenkes Jakarta |
menghadapi beberapa kendala. Pertama, tingginya persaingan
pekerjaan di sektor kesehatan, mengingat adanya persaingan ketat di
pasar tenaga kerja. Kedua, kesulitan dalam memasuki lapangan kerja
dengan keterampilan dan pengetahuan yang memadai.

Strategi Realisasi Target IKU 18

Untuk mengatasi kendala tersebut, Poltekkes Kemenkes Jakarta |
mengimplementasikan berbagai strategi. Pertama, peningkatan
keterampilan lulusan melalui peningkatan kualitas pendidikan dan
memperkaya kemampuan pada aspek praktis yang relevan dengan
kebutuhan lapangan kerja. Kedua, membangun kemitraan yang kuat
dengan fasilitas kesehatan pemerintah untuk membuka peluang
pekerjaan melalui program magang, kerja sama penelitian, atau dialog
terbuka tentang kebutuhan lapangan kerja. Ketiga, memperkuat
jaringan alumni sebagai sarana dukungan dan peluang pekerjaan.
Tindak Lanjut/langkah Perbaikan Target IKU 18

Sebagai tindak lanjut, Poltekkes Kemenkes Jakarta | melakukan
evaluasi berkala terhadap kurikulum untuk memastikan relevansi
dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Pemberian pelatihan tambahan
dalam soft skills, seperti keterampilan komunikasi dan kepemimpinan,
juga dapat meningkatkan daya saing lulusan. Selain itu, pelaksanaan
program karier, seperti Sosialisasi peluang kerja, seminar wawancara
dan penyusunan CV untuk dapat membantu persiapan lulusan dalam
mencari pekerjaan. Melalui komunikasi yang intensif, institusi dapat
memperoleh umpan balik langsung untuk mendeteksi area di mana

perbaikan diperlukan dalam mendukung kesuksesan Iulusan di
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lapangan kerija.

c. IKU 19. Persentase Lulusan Perawat yang diterima bekerja di Luar

Negeri

1)

2)

3)

Progres Realisasi Target IKU 19

Dalam rangka meningkatkan kualitas karier lulusan, Poltekkes Jakarta |
menetapkan target kinerja pada tahun 2025 dengan menempatkan
40% alumni di luar negeri. Persentase pencapaian target ini sudah
mencapai 200% dari target yang ditentukan oleh Ditjen Nakes yakni
sebesar 20%.

Hal ini belum sudah keberhasilan dalam memfasilitasi peluang
pekerjaan internasional bagi lulusan Poltekkes Kemenkes Jakarta |.
Salah satu langkah efektif yang diambil adalah menjalin kerja sama
dengan Rumah Sakit di luar negeri. Kolaborasi ini diharapkan dapat
memberikan lulusan akses ke peluang pekerjaan di luar negeri,
memperluas cakupan pengalaman profesional mereka, dan sekaligus
memperkuat reputasi Poltekkes Jakarta | sebagai lembaga pendidikan
yang mampu menghasilkan tenaga kesehatan berkualitas dengan
mobilitas global. Dengan demikian, diharapkan pencapaian target ini
nantinya tidak hanya mengukuhkan kinerja lulusan, tetapi juga
memberikan dampak positif terhadap citra dan prestasi Poltekkes
Jakarta | di tingkat internasional.

Kendala Realisasi Target IKU 19

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam proses penempatan
alumni di lingkungan kerja internasional. Salah satu kendala yang
potensial adalah regulasi dan prosedur yang kompleks terkait perizinan
dan persyaratan kerja di negara tujuan. Selain itu, tantangan dalam
komunikasi dan adaptasi terhadap lingkungan kerja yang berbeda serta
perbedaan sistem kesehatan bisa menjadi hambatan bagi beberapa
lulusan.

Strategi Realisasi Target IKU 19

Untuk mengatasi kendala tersebut, Poltekkes Kemenkes Jakarta | dapat
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menerapkan strategi yang komprehensif. Pertama, memastikan bahwa
lulusan diberikan pemahaman menyeluruh tentang regulasi dan
persyaratan kerja di negara tujuan melalui program pelatihan sebelum
berangkat. Kedua, meningkatkan program pendidikan yang fokus pada
pengembangan keterampilan lintas budaya, komunikasi, dan adaptasi
agar lulusan siap menghadapi lingkungan kerja internasional.
4) Tindak Lanjut/langkah Perbaikan Target IKU 19

Sebagai langkah perbaikan, Poltekkes Kemenkes Jakarta |
meningkatkan pendampingan dan dukungan bagi lulusan yang telah
ditempatkan di luar negeri. Memberikan sumber daya dan informasi
yang terus-menerus terkait dengan perubahan peraturan atau tuntutan
pekerjaan di negara tujuan untuk dapat membantu lulusan beradaptasi
lebih baik. Selain itu, mendengarkan umpan balik dari lulusan yang telah
bekerja di luar negeri dan menggunakan pengalaman mereka untuk
memperbaiki program pendidikan dan persiapan kerja dimasa
mendatang. Dengan pendekatan ini, Poltekkes Kemenkes Jakarta |
terus meningkatkan kualitas penempatan lulusan di lingkungan kerja

internasional.

7. Sasaran 7 : Meningkatnya Prestasi Dosen dan Mahasiswa
a. IKU 20. Jumlah Prestasi Dosen
1) Progres Realisasi target
IKU 20 bertujuan untuk mendorong peningkatan kapasitas,
kompetensi, dan pengakuan terhadap dosen melalui raihan prestasi
dalam berbagai bidang, baik akademik maupun non-akademik, di
tingkat nasional maupun internasional.
Hingga akhir tahun 2025 jumlah prestasi dosen yang berhasil dicapai
adalah sebanyak 18 prestasi dari target sebanyak 13 prestasi, dengan
capaian sebesar 138,46%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
kontribusi dalam bentuk penghargaan atau pencapaian dosen,

jumlahnya masih jauh dari target yang telah ditetapkan.
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Gambar 7 Grafik Perbandingan Capaian Prestasi Dosen
Tahun 2022 s/d 2025

2) Kendala Realisasi Target

Beberapa kendala yang menyebabkan rendahnya capaian prestasi

dosen antara lain:

a)

b)

Kurangnya informasi dan fasilitasi terhadap peluang kompetisi dan
penghargaan

Banyak dosen belum mengetahui atau mendapatkan akses
terhadap ajang penghargaan yang sesuai dengan bidang
keilmuannya.

Tingginya beban kerja dosen dalam kegiatan tridharma dan
administratif

Kesibukan dalam mengajar, penelitian, pengabdian masyarakat,
dan administrasi membatasi ruang untuk mengikuti kompetisi atau
seleksi penghargaan.

Belum terbentuknya budaya kompetitif dan apresiatif terhadap
prestasi dosen
Dosen belum sepenuhnya menjadikan pencapaian prestasi
sebagai bagian dari target pengembangan karier dan kinerja

profesional.

Laporan Kinerja Poltekkes Kemenkes Jakarta | Tahun 2025 | 68



d) Terbatasnya dukungan institusi dalam hal pendanaan, pembinaan,
dan publikasi prestasi

e) Minimnya dana atau dukungan untuk mengikuti lomba, seminar,
pelatihan, atau pameran berdampak pada rendahnya partisipasi
dosen.

3) Strategi Realisasi Target

Untuk mendorong peningkatan jumlah prestasi dosen, Poltekkes

Kemenkes Jakarta | telah menyusun sejumlah strategi, antara lain:

a) Inventarisasi dan pemetaan potensi dosen dalam berbagai bidang
keahlian
Mengidentifikasi dosen yang memiliki kompetensi unggul dan
pengalaman profesional untuk diarahkan mengikuti kompetisi
yang relevan.

b) Peningkatan informasi dan publikasi peluang kompetisi
akademik/profesional
Menyediakan kalender kegiatan tahunan yang berisi ajang-ajang
prestasi seperti lomba dosen berprestasi, konferensi ilmiah, lomba
inovasi, penghargaan penulis, dan lain-lain.

c) Fasilitasi dukungan administratif dan finansial untuk keikutsertaan
dosen
Menyediakan bantuan biaya pendaftaran, transportasi, dan
pendampingan teknis bagi dosen yang mengikuti ajang kompetisi.

d) Pemberian penghargaan internal kepada dosen berprestasi
Mengintegrasikan capaian prestasi sebagai bagian dari penilaian
kinerja, kenaikan pangkat, dan tunjangan insentif.

4) Tindak Lanjut / Langkah Perbaikan

Beberapa langkah perbaikan konkret yang akan dilakukan ke depan

meliputi:

a) Pembentukan tim pendamping dosen berprestasi. Tim ini
bertugas mengarahkan, memotivasi, dan mempersiapkan dosen
dalam menghadapi ajang penghargaan atau kompetisi.

b) Integrasi target prestasi ke dalam Rencana Kinerja Individu Dosen
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(RKI-D)
Menjadikan raihan prestasi sebagai salah satu indikator capaian
tahunan dosen.

c) Penyelenggaraan kompetisi internal sebagai ajang seleksi dan
pembinaan
Misalnya pemilihan dosen inspiratif, dosen penulis terbaik, dosen
inovatif, yang nantinya diarahkan ke tingkat nasional.

d) Peningkatan kerja sama dengan instansi penyelenggara
penghargaan
Menjalin kemitraan dengan asosiasi profesi, kementerian, LLDIKTI,
dan lembaga lainnya untuk memperoleh akses dan peluang
prestasi lebih luas.

e) Pencatatan dan publikasi prestasi dosen secara berkala
Sebagai bentuk apresiasi dan motivasi internal, serta mendukung
branding institusi di tingkat nasional.

Dengan implementasi strategi dan langkah-langkah tersebut secara

konsisten, Poltekkes Kemenkes Jakarta | diharapkan dapat

meningkatkan capaian prestasi dosen secara signifikan, sekaligus
mendorong terciptanya iklim akademik yang unggul, kompetitif, dan

inspiratif bagi seluruh civitas akademika.

b. IKU 21. Jumlah Prestasi Mahasiswa
1) Progres Realisasi Target

IKU 21 mengukur pencapaian mahasiswa dalam meraih prestasi di
bidang akademik maupun non-akademik, baik di tingkat lokal,
nasional, maupun internasional. Prestasi ini menjadi indikator penting
keberhasilan proses pendidikan dalam membentuk mahasiswa yang
kompeten, berdaya saing, dan berprestasi.

Sampai dengan akhir tahun 2025, Poltekkes Kemenkes Jakarta | telah
mencatat 45 prestasi mahasiswa dari target 39 prestasi, dengan
capaian sebesar 115,38%. Capaian ini menunjukkan adanya semangat

dan potensi mahasiswa dalam berkompetisi, meskipun masih terdapat
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gap signifikan dari target yang ditetapkan.
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Gambar 8 Grafik Perbandingan Capaian Prestasi Dosen
Tahun 2024 s/d 2025

2) Kendala Realisasi Target

Beberapa kendala yang memengaruhi rendahnya capaian prestasi

mahasiswa, antara lain:

a)

b)

Minimnya pembinaan dan pelatihan intensif bagi mahasiswa
berpotensi

Belum semua mahasiswa yang memiliki bakat dan minat
mendapatkan program pembinaan yang terstruktur dan
berkelanjutan.

Kurangnya informasi dan akses terhadap ajang kompetisi
eksternal

Tidak semua program studi atau organisasi kemahasiswaan
mendapatkan informasi yang cukup mengenai peluang lomba atau
kejuaraan.

Tingginya beban akademik mahasiswa program vokasi
Mahasiswa banyak terfokus pada praktik klinik dan pembelajaran
reguler sehingga kesulitan membagi waktu untuk mengikuti

perlombaan.
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d)

Terbatasnya dukungan dana dan fasilitasi kompetisi
Baik untuk pendaftaran, akomodasi, maupun logistik yang

diperlukan dalam mengikuti ajang prestasi, terutama di luar kota.

3) Strategi Realisasi Target

Untuk mendongkrak capaian IKU 21, Poltekkes Kemenkes Jakarta |

telah menyiapkan berbagai strategi, antara lain:

a)

b)

d)

Identifikasi dan pemetaan potensi prestasi mahasiswa secara
berkala

Setiap jurusan diminta menginventarisasi mahasiswa berbakat
dalam bidang akademik, olahraga, seni, penelitian, hingga
kewirausahaan.

Penguatan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dan komunitas
prestasi

Dengan memberikan pendampingan, pelatihan, dan pelatih
eksternal guna meningkatkan daya saing mahasiswa.
Peningkatan koordinasi antar unit kemahasiswaan dan dosen
pembina

Untuk memastikan adanya sinergi dalam mengarahkan,
memotivasi, dan memfasilitasi mahasiswa menuju ajang kompetisi.
Pembuatan kalender kompetisi dan insentif prestasi mahasiswa
Menyusun jadwal tahunan perlombaan serta memberikan
penghargaan bagi mahasiswa yang berprestasi dan dosen
pembinanya.

Integrasi prestasi mahasiswa dalam penilaian kinerja program
studi

Agar program studi lebih proaktif dalam mendukung mahasiswa

mencapai prestasi sebagai bagian dari capaian kinerja institusi.

4) Tindak Lanjut / Langkah Perbaikan

Langkah-langkah yang akan dilakukan untuk memperbaiki dan

meningkatkan capaian prestasi mahasiswa, antara lain:

a)

Pembentukan Tim Pembinaan Prestasi Mahasiswa Tingkat
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Institusi
Tim ini bertugas menyusun strategi, mendampingi, dan memonitor
capaian prestasi mahasiswa secara lintas jurusan.

b) Meningkatkan sosialisasi peluang lomba melalui kanal informasi
resmi kampus termasuk media sosial, website institusi, dan grup
komunikasi jurusan/UKM.

c) Penyediaan dana kompetisi mahasiswa dalam  DIPA
Kemahasiswaan

d) Untuk mendukung keberangkatan, logistik, dan persiapan
mahasiswa dalam mengikuti kejuaraan.

e) Menyelenggarakan kompetisi internal sebagai ajang seleksi awal
Misalnya lomba karya tulis ilmiah, debat, poster kesehatan, viog
edukasi, sebagai pemanasan menuju tingkat eksternal.

f) Membangun jejaring dengan institusi penyelenggara lomba dan
asosiasi profesi

g) Agar Poltekkes Kemenkes Jakarta | lebih sering terlibat dalam
ajang bergengsi nasional dan internasional.

Dengan sinergi antara mahasiswa, dosen pembina, dan manajemen

institusi, Poltekkes Kemenkes Jakarta | optimis mampu meningkatkan

capaian prestasi mahasiswa secara signifikan, sekaligus membentuk
lulusan yang unggul tidak hanya dalam keterampilan teknis, tetapi

juga dalam prestasi dan kepribadian.

8. Sasaran 8 : Meningkatnya Kualitas Kelembagaan
a. IKU 22. Persentase Prodi Poltekkes Kemenkes yang memiliki
akreditasi Unggul dan atau Akreditasi Internasional
1) Progres Realisasi Target IKU 22
Indikator kinerja utama penambahan program studi terakreditasi
‘unggul’ bagi jurusan dengan program studi yang telah memenuhi
waktu reakreditasi pada tahun 2025. Target kinerja IKU ditetapkan satu
program studi yang terakreditasi unggul. Berdasarkan riwayat

reakreditasi, seluruh program studi di Poltekkes Kemenkes Jakarta |
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2)

memperoleh predikat UNGGUL (Tabel 6).
Tabel 7. Status Akreditasi Program Studi Poltekkes Kemenkes Jakarta |

Tahun 2023 dan 2025

Institusi 2023 2024 2025
Diploma 3 Keperawatan A Baik Sekali Unggul
Diploma 3 Kebidanan A Baik Sekali Unggul
Diploma 3 Kesehatan Gigi A Baik Sekali Unggul
Sarjana Terapan Keperawatan A Baik Sekali Unggul
Sarjana Terapan Ortotik Prostetik A Unggul Internasional
Program Profesi Ners B Baik Unggul

Akreditasi program studi merupakan salah satu sarana kontrol terhadap
mutu pelaksanaan Tridharma oleh badan eksternal dan dilakukan
berdasarkan perundangan yang berlaku. Sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 55 ayat
(6), proses akreditasi program studi dapat dilakukan oleh Lembaga
Akreditasi Mandiri (LAM), yang merupakan inisiatif dari masyarakat dan
diakui oleh Pemerintah atas rekomendasi dari Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi (BAN- PT).
Manajemen mutu terhadap implementasi pendidikan tinggi
berdasarkan siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi (pelaksanaan),
Pengendalian (pelaksanaan), dan Peningkatan. Upaya yang dilakukan
oleh Poltekkes Kemenkes Jakarta | secara bertahap untuk memenuhi
standar nasional pendidikan tinggi, dan hasil akreditasi mencerminkan
komitmen terhadap upaya berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan tinggi di Poltekkes Kemenkes Jakarta |.
Kendala Realisasi Target IKU 22
Berikut kendala yang dihadapi dalam pencapaian IKU 22.
a) Pemenuhan peralatan laboratorium untuk program studi diploma
teknologi laboratorium medis sesuai dengan kompetensi mata
kuliah utama yang belum mencukupi rasio mahasiswa.

b) Manajemen data dasar, alumni, kuesioner kepuasan pengguna
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3)

4)

yang memerlukan pengelolaan terpadu.

Efektivitas dan efisiensi koordinasi kegiatan penunjang akademik,
penelitian dan pengabdian masyarakat yang memerlukan
penguatan terutama dengan adanya pembaruan visi-misi, dan

dokumen turunannya.

Strategi Realisasi Target IKU 22

Poltekkes Kemenkes Jakarta | melalui sejumlah strategi dan/atau

inovasi untuk pencapaian realisasi kinerja IKU 12 sebagai berikut.

a)

b)

d)

Penguatan dan pelaksanaan audit mutu internal pada setiap
program studi/jurusan.

Peningkatan kapasitas dosen dan tenaga pengajar terkait
penerapan metode ujian praktik OSCE.

Implementasi sistem pengelolaan data terpadu untuk memonitor
data dasar, alumni, dan kuesioner kepuasan pengguna dan
melakukan tindak lanjut oleh ketua jurusan sebagai pimpinan pada
tingkat jurusan.

Koordinasi dan keterkaitan antar dokumen institusi, dengan evaluasi

berkala.

Tindak Lanjut/langkah Perbaikan Target IKU 22

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan untuk mencapai kinerja IKU

22 sebagai berikut.

a)

b)

d)

Membuat daftar peralatan laboratorium yang diperlukan untuk
setiap mata kuliah, dan mengkoordinasikannya kepada
Perencanaan di tingkat rektorat.

Melakukan kerja sama dengan penyedia fasilitas laboratorium
pendidikan dan kesehatan untuk pelaksanaan praktikum yang
diperlukan.

Menyusun dokumen mutu pelaksanaan OSCE, dan melakukan
sosialisasi pelatihan OSCE secara berkala.

Melakukan peningkatan pemahaman dan kemampuan pengelola
administrasi jurusan dan rektorat untuk manajemen data pendidikan

tinggi.
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e) Melakukan audit rutin untuk memastikan keakuratan dan
konsistensi data.

f) Melibatkan stakeholder dalam proses pembaruan dokumen
institusi.

g) Menerapkan umpan balik dalam proses evaluasi perubahan aturan

yang diimplementasikan.

Realisasi Anggaran

Realisasi anggaran tahun 2025 disajikan sebagai berikut:

Realisasi Belanja Tahun 2025 Berdasarkan Jenis Belanja
22,029,460,017

0

25,059,489,201

= Belanja Pegawai = Belanja Barang = Belanja Modal

Bagan 2. Persentase Realisasi Belanja Per Jenis Belanja Tahun 2025
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Poltekkes Kemenkes Jakarta | tahun 2025
sebesar Rp. 48.429.364.000,- yang dibagi ke dalam 2 jenis belanja yakni belanja
pegawai dan belanja barang. Realisasi belanja pada sampai dengan 31 Desember
2025 adalah sebesar Rp. 47.092.713.554,- atau 97,26%.
Secara khusus anggaran yang dialokasikan untuk menyelenggarakan
kegiatan pada IKU dipisahkan berdasarkan masing-masing indikator kinerja
(Tabel 9).
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Tabel 9. Alokasi Anggaran untuk Setiap Indikator Kinerja Utama Tahun 2025

Sasaran Program/ Indikator Kinerja Program/ Indikator Alokasi Realisasi
Sasaran Kegiatan Kinerja Kegiatan Anggaran Anggaran
2 3 4 6
Tata Kelola Keuangan 1. Persentase EBITDA Margin -
Efektif, Efisien, dan 2. Jumlah Pendapatan -
Akuntabel 3. Jumlah Pendapatan dari -
Optimalisasi Aset dan Kerja Sama
4. Modernisasi Pengelolaan BLU*) -
5. Indeks Akurasi Proyeksi 282,880,000 147,000,000
Pengesahan Pendapatan BLU dan
Belanja BLU*)
6. Indeks Peningkatan Efisiensi - 0
Layanan BLU*)
7. Nilai Kinerja Anggaran (NKA) 36,181,493,000( 24,081,169,353
8. Persentase Realisasi Anggaran - 0
Meningkatnya Kualitas |9. Persentase Kelulusan Uji 134,570,000 84,053,000
Kompetensi
Lulusan
Meningkatnya Kuantitas [10. Jumlah Luaran Penelitian yang 364,565,000 31,275,000
. i dipublikasikan
dan Kualitas Penelitian =3 hiah Produk novasi yang - 0
dan Produk Inovasi dihilirisasi dan/atau komersialisasi
Meningkatnya Kuantitas [12. Jumlah Pengabdian yang - 0
dan Kualitas Pengabdian dihasilkan
Kepada Masyarakat
Meningkatnya Kuantitas |13. Rasio Dosen Tetap terhadap 5,720,326,000| 1,659,283,945
dan Kualitas Dosen Mahasiswa
14. Persentase Dosen fungsional 453,670,000 21,756,000
dengan sertifikasi kualifikasi lektor
kepala dan atau guru besar
15. Persentase dosen fungsional yang 2,750,000,000| 1,575,926,500
memiliki sertifikasi dosen
16. Persentase dosen tetap yang 9,360,000 0
memiliki kemampuan berbahasa
Inggris
Meningkatnya Serapan [17. Persentase serapan lulusan 488,970,000 87,732,500
Poltekkes yang bekerja maksimal
Lulusan . .
6 bulan dari tanggal ijazah
18. Persentase serapan lulusan 0
Poltekkes yang bekerja di Sektor
Kesehatan
19. Persentase Lulusan Perawat yang 0
diterima bekerja di Luar Negeri
Meningkatnya Prestasi | 20. Jumlah Prestasi Dosen - 0
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Sasaran Program/ Indikator Kinerja Program/ Indikator Alokasi Realisasi

Sasaran Kegiatan Kinerja Kegiatan Anggaran Anggaran
Dosen dan Mahasiswa 21. Jumlah Prestasi Mahasiswa 454,251,000 28,860,000
8 [Meningkatnya Kualitas  |22. Persentase Prodi Poltekkes 102,851,000 25,970,000

Kemenkes yang memiliki
akreditasi Unggul dan atau
Akreditasi Internasional

Kelembagaan

SASARAN ALOKASI ANGGARAN REALISASI ANGGARAN %
1. Tata Kelola Rp. 14,984,444,000 Rp. 14,072,720,233 29.08%
2. Pendidikan Rp. 33,444,920,000 Rp. 33,021,446,385 68.18%
TOTAL ANGGARAN Rp. 48,429,364,000 Rp. 47,094,166,618 97.26%
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BAB IV
PENUTUP

Laporan Kinerja Poltekkes Kemenkes Jakarta | yang merupakan sarana
penyampaian pertanggungjawaban kinerja tahun anggaran 2025 kepada pengambil
kebijakan dan masyarakat. Laporan ini merupakan wujud pertanggungjawaban
pelaksanaan dan pencapaian kinerja visi dan misi yang dijabarkan dalam tujuan/sasaran
strategis dan merujuk kepada tujuan/sasaran strategis tersebut mengacu pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2025-2029. Pelaksanaan
pengukuran kinerja dilakukan dalam rangka mengukur capaian sasaran kinerja yang
telah disepakati bersama. Dalam hal ini antara pihak Pertama, yakni Direktur Poltekkes
Kemenkes Jakarta | dan pihak kedua, Direktur Jenderal Tenaga Kesehatan. Pengukuran
kinerja tersebut didasarkan pada target kegiatan dan program yang direncanakan pada
institusi tersebut. Adapun capaian kinerja sesuai Indikator Kinerja Utama (IKU).

Sampai dengan tanggal 30 Juni 2025 terdapat bebrapa IKU yang sudah terealisasi
100% diantaranya Indeks Akurasi Proyeksi Pengesahan Pendapatan BLU dan Belanja
BLU, Indeks Peningkatan Efisiensi Layanan BLU, Rasio Dosen terhadap Mahasiswa,
Persentase serapan lulusan Poltekkes yang bekerja maksimal 6 bulan dari tanggal ijazah
dan Persentase Prodi Poltekkes Kemenkes yang memiliki akreditasi Unggul dan atau
Akreditasi Internasional. Sisanya sebanyak 18 IKU yang masih belum tercapai
sepenuhnya. Diharapkan IKU lainnya yang belum tercapai dapat terealisasi sepenuhnya
di akhir tahun anggaran.

Untuk mengatasi IKU yang belum tercapai sepenuhnya, Poltekkes Kemenkes
Jakarta | mengimplementasikan strategi, seperti pengembangan kerja sama dengan
fasilitas layanan kesehatan, khususnya Rumah Sakit luar negeri, Rumah Sakit
Pemerintah, Optimalisasi Anggaran guna meningkatkan penyerapan anggaran, dan
mendorong Dosen untuk mengikuti ujian sertifikasi Dosen. Langkah- langkah lain
melibatkan penyusunan dokumen mutu pelaksanaan OSCE, peningkatan pemahaman
dan kemampuan pengelola administrasi, serta audit rutin untuk memastikan keakuratan
data. Melibatkan stakeholder dalam pembaruan dokumen institusi dan menerapkan
umpan balik dalam proses evaluasi perubahan aturan menjadi bagian integral dari

strategi keseluruhan untuk meningkatkan pencapaian IKU.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Lampiran 1 Pernyataan Telah Direviu oleh SPI
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Lampiran 2 Perjanjian Kinerja Tahun 2025
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